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Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Gerak Melingkar Di 

Kelas X SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar. 

Tanggal Sidang : 07 Februari 2018 

Tebal  : 64 

Pembimbing I  : Drs. Soewarno S, M.Si 

Pembimbing II  : Yeggi Darnas, M.T 

Kata Kunci  : Model Kooperatif Tipe Make A Match, Hasil Belajar, Gerak 

Melingkar 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMAS Babul Maghfirah pada materi gerak 

melingkar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa banyak 

siswa beranggapan bahwa pelajaran fisika itu sulit dan adanya rumus-rumus  yang 

tidak  mudah untuk dipelajari dan dimengerti oleh mereka, pada saat di kelas peran 

guru menjadi sumber belajar (Teacher Oriented) dan siswa hanya pasif sehingga 

tidak terjadi komunikasi  dua  arah  antara  siswa  dengan  guru atau  siswa  dengan  

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

Kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak 

melingkar di kelas X SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar. Metode penelitan yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan desain pre test dan post test Control 

Group yaitu penelitian yang dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS 

Babul Maghfirah Aceh Besar. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas Xa sebagai kelas kontrol dan Xb sebagai kelas eksperimen. Sesuai dengan hasil 

penelitian didapatkan bahwa thitung 2,01> ttabel  1,68 untuk taraf signifikan 95% dan 

α = 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak akan terlepas dalam 

ruang lingkup kehidupan manusia. Oleh karena itu, dalam kehidupan manusia 

pendidikan sangat diperlukan baik formal maupun nonformal. Sekolah sebagai 

tujuan pendidikan formal mempunyai peranan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan. 1 Pendidikan sangat memegang peranan penting dari tujuan hidup 

yang hendak dicapai oleh seseorang manusia agar selamat menempuh kehidupan 

sehari-hari. Setiap sistem pendidikan tentu memiliki dasar tujuan yang digunakan 

sebagai acuan bagi pelaksana pendidikan bertujuan untuk: (1) membantu 

pembentukan kepribadian; (2) melakukan pembinaan moral; (3) menumbuhkan 

dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan para siswa sesuai tujuan beragama 

dan bernegara.2 

Pembelajaran kebanyakan siswa beranggapan bahwa pelajaran fisika itu 

sulit dan adanya rumus-rumus  yang tidak  mudah untuk dipelajari dan dimengerti 

oleh mereka. Pada saat di kelas peran guru menjadi sumber belajar (Teacher 

Oriented) dan siswa hanya pasif sehingga tidak terjadi komunikasi  dua  arah  

____________ 

 
1 Sabrianto. Upaya Menigkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada Siswa Kelas X SMK Nasional Makassar. 
(Makassar, 2013) 

2 Kompri. Manajemen Pendidikan Kompenen-Kompenen Elementer Kemajuan Sekolah. 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2016). h. 17. 
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antara  siswa  dengan  guru atau  siswa  dengan  siswa. Komunikasi yang terjadi 

adalah komunikasi satu arah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada 

pembelajaran fisika guru lebih melibatkan peran siswa dalam pembelajaran yang 

berpusat pada siswa sehingga meningkatkan potensi siswa dalam proses dan sikap 

ilmiahnya Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan.3 

Proses berlangsungnya pembelajaran yang efektif dan efesien, yaitu 

dengan mengembangkan metode mengajar, pengelolaan pembelajaran, dan ilmu-

ilmu lain yang dapat menunjang proses belajar-mengajar itu.4 Fisika merupakan 

pelajaran yang kurang disenangi karena menurut sebagian dari mereka fisika 

merupakan salah satu pelajaran yang sulit dipahami karena terlalu banyaknya 

rumus yang harus dihafal sehingga membuat siswa bosan dengan pelajaran Fisika 

dan kurang meminati. 

Salah satu materi yang dipelajari siswa di kelas X SMAS Babul Maghfirah 

adalah Gerak Melingkar. Berdasarkan observasi awal kelapangan yang dilakukan 

pada tanggal 3 Juni 2017 di SMAS Babul Maghfirah ditemukan bahwa, banyak 

siswa yang mengeluh tentang sulitnya memahami semua materi tentang fisika, 

penyampaian materi masih menggunakan metode konvensional yang membuat 

siswa kurang paham tentang materi yang diajarkan. Dalam penyampaian pelajaran 

guru menyampaikan dengan cara ceramah, dimana para siswa hanya mendengar 

____________ 

 
3 Pika Sopia, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada 

Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Lubuk Linggau,  Jurnal Pendidikan Fisika  
(2015). 
 

4 Sadirman. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
2005).  h. 19. 
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penyampaian materi dari guru, tanpa banyak melibatkan para siswa tentang materi 

yang diajarkan, kurangnya komunikasi antar siswa dan suasana kelas tidak efektif.  

Salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi dan proses interaksi antar siswa yaitu pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan salah satu 

cara keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan.5 

  Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  Sebagaimana karakteristik 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : Mengacu kepada keberhasilan 

kelompok, kebersihan kelompok dicapai bersama oleh semua anggota kelompok, 

menekankan peran anggota, mengandalkan sumber atau bahan ajar, menekankan 

interaksi antar anggota kelompok, mengutamakan tanggung jawab individu, 

menciptakan peluang kemenangan bersama, mengutamakan hubungan pribadi, 

menitikberatkan kepada kepemimpinan, menekankan penilaian atau penghargaan 

kolompok. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Gerak Melingkar di Kelas X SMAS Babul Maghfirah.” 

____________ 

 
5 Siti Zahara, SE.M.Si.Ak, Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match 

Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XII MIPA 3 Pada Materi Jurnal Umum 
Perusahaan Jasa Di SMA Negeri 9 Banda Aceh 
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B. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada 

materi gerak melingkar di kelas X SMAS Babul Maghfirah ”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu “ Untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada 

materi gerak melingkar di kelas X SMAS Babul Maghfirah “. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti 

a. Dapat dijadikan alternatif rujukan bagi penelitian lain sehingga lebih 

sempurna. 

b. Sebagai sarana dalam meningkatkan motivasi dan kompetensi peneliti 

sebagai seorang pendidik. 

2. Bagi peserta didik 

a. Dapat mempermudah dalam pemahaman konsep materi fisika yaitu gerak 

melingkar. 

b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna. 
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3. Bagi pendidik 

a. Dapat menciptakan pembelajaran yang produktif, efektif, inovatif, dan 

kreatif. 

 

E. Defenisi Operasional 

  Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk 

memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum  peneliti 

membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

  Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan akan perbuatan orang.6 Jadi yang penulis 

maksudkan dengan pengaruh dalam pembehasan ini yaitu efek yang timbul dari 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik, sehingga penulis dapat 

melihat hasil belajarnya yang diukur menggunakan pre-test dan post-test. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

  Model adalah ragam, cara yang terbaik dalam proses belajar mengajar 

yang berlangsung dikelas. Kooperatif ialah siswa harus memiliki keterampilan – 

keterampilan agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti 

menjadi pendengar aktif, memberi penjelasan kepada teman sekelompok dengan 

baik, berdiskusi dan sebagainya. Adapun model pembelajaran yang dimaksud 

____________ 

 
6Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 665. 
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disini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar fisika pada pokok bahasan gerak melingkar. Model 

pembelajaran kooperatif yang penulis maksud ialah model pembelajaran secara 

kelompok guna untuk bisa saling bekerja sama dan berkolaborasi satu sama lain. 

3. Tipe Make A Match 

  Model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan) merupakan jenis 

dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna 

Curran. Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan.7 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 

yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Dalam penilaian hasil belajar, dilihat 

sejauh mana keefektifitas dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau 

perubahan tingkah laku siswa. Hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama 

lain, sebab hasil merupakan akibat dari proses belajar siswa. 

 

 

 

 

 

____________ 

7 Pika Sopia, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada 
Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Lubuk Linggau,  Jurnal Pendidikan Fisika  
(2015). 
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5. Gerak Melingkar 

  Gerak melingkar adalah gerak suatu benda yang membentuk lintasan 

berupa lingkaran mengelilingi suatu titik tetap.8. Materi Gerak Melingkar 

merupakan materi yang akan dijadikan penelitian pada penelitian ini. 

F. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.9 Adapun 

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Adanya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil 

belajar siswa pada materi gerak melingkar di kelas X SMAS Babul Maghfirah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

____________ 

8 Setya Nurachmandani. Fisika 2 untuk SMA/MA. (Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 2009) h. 35. 

 
 
9 Suharsimi Arikunto, Suatu Pendekatan  Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Definisi Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.10 Belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain 

yang ada pada individu yang belajar”.11 

Dari kedua pernyataan di atas maka jelas bahwa belajar merupakan suatu 

proses yang terdapat pada diri seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya secara keseluruhan yang menyangkut kognitif, 

efektif, dan psikomotor. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.12 

 

____________ 

10 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), hal.2. 

11 Nana Sudjana, Cara Belajar siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Sinar Bumi Algesindo, 2006), hal. 5. 

12 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).  hal. 
57. 
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B. Model Pembelajaran Kooperatif 

  Abdurrahman “mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang 

silih asah, silih asih dan silih asuh antara sesama siswa sebagai latihan hidup di 

dalam masyarakat nyata.” 

  Model pembelajaran ini tidak hanya unggul dalam membantu siswa 

memahami konsep gerak melingkar yang sulit tetapi juga sangat berguna untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, bekerja sama dan membantu teman. 

Trianto. “mengatakan dalam pembelajaran kooperatif siswa harus memiliki 

keterampilan–keterampilan agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam 

kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif, memberi penjelasan kepada teman 

sekelompok dengan baik, berdiskusi dan sebagainya. Tugas anggota kelompok 

adalah mencapai ketuntassn materi yang disajikan guru dan saling membantu di 

antara teman, belajar belum selesai jika salah satu anggota kelompok ada yang 

belum menguasai materi pelajaran”. 

 

C. Ciri – Ciri Model Pembelajaran Kooperatif 

  Model pembelajaran kooperatif menenkankan pada pemberian kesempatan 

belajar yang lebih luas dan suasana yang lebih konduktif kepada siswa untuk 

memperolah dan mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai serta keterampilan – 

keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat. Melalui 

model pembelajaran kooperatif, siswa bukan hanya belajardan menerima materi 

yang disajikan oleh guru dalam proses belajar mengajar, melainkan juga belajar 
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dari siswa lainnya sehingga berkembang suasana belajar yang terbuka dalam 

dimensi kesejawatan. Pada saat itu akan terjadi proses belajar kolaboratif dalam 

hubungan pribadi yang saling membutuhkan. Sehingga mendorong tumbuh dan 

berkembang pola belajar tutor sabaya dan belajar bekerja sama. 

  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ramayulis “karakteristik 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 

1. Mengacu kepada keberhasilan kelompok. 

2. Kebersihan kelompok dicapai bersama oleh semua anggota kelompok. 

3. Menekankan peran anggota. 

4. Mengandalkan sumber atau bahan ajar. 

5. Menekankan interaksi antar anggota kelompok. 

6. Mengutamakan tanggung jawab individu. 

7. Menciptakan peluang kemenangan bersama. 

8. Mengutamakan hubungan pribadi 

9. Menitikberatkan kepada kepemimpinan. 

10. Menekankan penilaian atau penghargaan kolompok. 13 

 

D. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match  

  Model pembelajaran make a match (mencari pasangan) merupakan jenis 

dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna 

Curran. Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan 

____________ 

 
13  Siti Zahara, SE.M.Si.Ak, Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match 

Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XII MIPA 3 Pada Materi Jurnal Umum 
Perusahaan Jasa Di SMA Negeri 9 Banda Aceh. 
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sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan. 

  Model ini menggunakan kartu - kartu. Kartu - kartu tersebut terdiri dari 

kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan 

tersebut. Langkah berikutnya guru membagi siswa menjadi tiga kelompok dan 

posisinya berbentuk huruf U, yakni kelompok pertama sebagai kelompok 

pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan pertanyaan, kelompok kedua sebagai 

kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban – jawaban, dan kelompok ketiga 

sebagai kelompok penilai. Kemudian guru membunyikan pluit sebagai tanda agar 

kelompok pertama maupun kelompok kedua saling bergerak mencari pasangan 

jawaban dari pertanyaan yang tersedia. Kemudian guru memberikan kesempatan 

berdiskusi dan hasil diskusinya ditandai dengan pasangan-pasangan antara 

anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan anggota kelompok pembawa 

kartu jawaban. Pasangan - pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan 

pertanyaan-jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok ini kemudian membaca 

apakah pasangan pertanyaan–jawaban itu cocok. Setelah penilaian selesai 

dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan kelompok kedua 

bersatu menjadi kelompok penilai. Sementara, kelompok penilai pada sesi 

pertama tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok pembawa kartu 

soal dan kelompok pembawa kartu jawaban. Demikian seterusnya. 

  Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didik yang berperan sebagai 

pemegang kartu pertanyaan, pemegang kartu jawaban, maupun penilai 

mengetahui dan memahami secara pasti apakah benar kartu pertanyaan-jawaban 
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yang mereka pasangkan sudah cocok dan apakah penilaiannya sudah benar. 

Berdasarkan kondisi inilah guru memfasilitasi diskusi untuk memberikan 

kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengkonfirmasikan hal-hal yang telah 

mereka lakukan yaitu memasangkan pertanyaan - jawaban dan melaksanakan 

penilaian  Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran mencari 

pasangan sebagai berikut : 

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 

yang cocok untuk review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu 

jawaban. 

2. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok 1 mendapat kartu soal dan 

kelompok 2 mendapat kartu jawaban, sedangkan kelompok 3 berfungsi 

sebagai penilai. 

3. Tiap peserta didik mendapat satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban. 

4. Setiap peserta didik mencari pasangan yang cocok dengan kartunya 

(pasangan pertanyaan-jawaban) 

5. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas 

waktu diberi poin oleh penilai. 

6. Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelum. 

7. Setelah semua siswa mendapatkan pasangannya kemudian siswa yang 

berperan sebagai penilai berganti peran sebagai penilai berganti peran 

menjadi pemegang kartu pertanyaan den sebagian memegang kartu 
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jawaban. Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2 sebelumnya berganti 

peran sebagai penilai. 

8. Kemudian lakukan kegiatan seperti langkah pada nomor 4 dan 

9. Guru memberikan penghargaan 

10. Kesimpulan dan saran. 

 

E. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match 

  Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

yaitu : 

1. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran (Let them 

move) 

2. Kerjasama antara sesama siswa terwujud secara dinamis 

3. Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh murid 

4. Murid mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana menyenangkan 

  Selain memiliki kelebihan dalam pembelajaran ini, juga terdapat 

kelemahan dalam penerapan yaitu : 

1. Waktu yang cepat 

2. Kurang konsentrasi 

3. Dapat menimbulkan kegaduhan bagi kelas lain 
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F. Hasil Penelitian Yang Relavan 

  Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sangat jarang diteliti. 

Tetapi beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match bisa meningkatkan ketuntasan 

dan hasil belajar. Penelitian Maulidiyah  Arbangatun Fitria Ningrum. 2012. Yang 

berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Teknik Make A Match Terhadap 

Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Kecamatan Bobotsari 

Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah)” diperoleh kesimpulan bahwa terhadap 

perbedaan yang signitifkan pada hasil Post Test mata pelajaran IPS pada siswa 

yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) sebesar 78,4992 dengan model 

Cooperative Learning Teknik Make A Match dengan siswa yang tidak diberi 

perlakuan (kelas kontrol) sebesar 69,4993. Untuk mengetahui perbedaan yang 

nyata maka dilakukan analisis statistik dengan uji-t yang ddapatkan harga t 

sebesar 2,209. Dengan demikiaan peneliti ini menunjukan bahwa ada pengaruh 

model Cooperative Learning Teknik Make A Match terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas IV.14 

  Penelitian yang lain juga  menunjukan peningkatan ketuntasan dan hasil 

belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Yaitu 

Maulidiyah, Pika Sopia, dan Desy Noor Argawari menyimpulkan bahwa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dapat 

____________ 

14  Maulidiyah  Arbangatun Fitria Ningrum. “Pengaruh Model Cooperative Learning 
Teknik Make A Match Terhadap Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Kecamatan 
Bobotsari Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah), 2012. 
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mempengaruhi hasil belajar siswa, dan peserta didik juga aktif dalam bertanya 

jawab dalam suasana yang menyenangkan. 

 

G. Definisi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya.15 Hasil belajar merupakan perolehan 

seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan kecakapan 

nyata yang dicapai siswa dalam waktu tertentu yang juga disebut sebagai prestasi 

belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil belajar yang 

diperolah melalui proses belajar dan pembelajaran yang dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal.  

Hasil belajar siswa adalah bila seseorang telah belajar terjadi perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak mengetahui menjadi 

mengetahui. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dicapai melalui 

tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, perinciannya sebagai 

berikut: 

a. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi. 

 

 

____________ 

 
15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 

1990), hal. 22 
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b. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi, an 

karakterisasi dengan satuan nilai atau kompleks nilai. 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-

benda koordinasi neuromuscular (menghubungkan dan  mengamati). Berdasarkan 

pengertian diatas maka dapat disimpulkan bawa hasil belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 

belajar.16 

Setelah   proses belajar mengajar selesai dilaksanakan, maka perlu 

diadakan evaluasi untuk melihat hasil sebagai akibat dari pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Berdasarkan pelaksanaan evaluasi ini akan diperoleh data 

tentang hasil belajar siswa yang telah dicapai. 

 

H. Materi Gerak Melingkar 

a. Gerak melingkar beraturan dan berubah beraturan 

  Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan pada suatu lingkaran 

(disekeliling lingkaran), maka dikatakan bahwa benda tersebut melakukan gerak 

melingkar beraturan. 

____________ 

 
16 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), hal. 32. 
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Gambar 2.1: Benda Bergerak Melingkar 

  Kecepatan gerak melingkar beraturan besarnya selalu tetap namun arahnya 

selalu berubah, arah kecepatan selalu menyinggung lingkaran, maka v selalu tegak 

lurus garis yang ditarik melalui pusat lingkaran ke sekeliling lingkaran tersebut. 

1. Besaran-Besaran Pada Gerak Melingkar 

a. Radian  

1 (satu) radian adalah besarnya sudut tengah lingkaran yang panjang 

busurnya sama dengan jari-jarinya. 

Besarnya sudut:  

 

     Gambar 2.2 : Perpindahan sudut 

Keterangan: 

  θ = 
�
� = posisi sudut (rad) 

  x = panjang busur (m) 

  r = jari-jari (m) 
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  Jika panjang busur sama dengan jari-jari, maka θ = 1 radian. Satu radian 

dipergunakan untuk menyatakan posisi suaru titik yang bergerak melingkar 

(beraturan maupun tak beraturan) atau dalam gerak rotasi. Keliling lingkaran = 2π 

x radius, gerakan melingkar dalam 1 putaran = 2π radian 

1 putaran = 360° = 2π rad 

1 rad = 
���

�  = 57,3° 

b. Frekuensi dan perioda dalam gerak melingkar beraturan. 

Waktu yang diperlukan benda untuk satu kali berputar mengelilingi 

lingkaran disebut waku edar atau perioda dan diberi notasi T. Banyaknya putaran 

perdetik disebut Frekuensi dan diberi notasi f. Satuan frekuensi ialah Herz. 

Jadi antara f dan T kita dapatkan hubungan: 

f = 
�
� atau f = 

	

 

T = 
�
� atau T = 

	
� 

c. Kecepatan linier dan kecepatan sudut. 

Jika dalam waktu T detik ditempuh jalan sepanjang keliling lingkaran 

ialah 2πR, maka kelajuan partikel P untuk mengelilingi lingkaran dapat 

dirumuskan: v = 
�
� 

Kecepatan ini disebut kecepatan linier dan diberi notasi v. 
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Kecepatan angguler (sudut) diberi notasi ω adalah perubahan dan 

perpindahan sudut persatuan waktu (setiap saat). Biasanya dinyatakan dalam 

radian/detik, derajat perdetik, putaran perdetik (rps) atau putaran permenit (prm). 

Bila benda melingkar beraturan dengan sudut rata-rata (ω) dalam radian perdetik: 

  ω =
�
�
� ������� (������)

����
 (�����)���� ������
��� 
��
� �������
� �
�
� ������
�. 

  ω = 
�
� 

jika 1 putaran maka : ω = 
��

  rad/detik atau ω = 2πf 

Dengan demikian besarnya besarnya sudut yang ditempuh dalam t detik: 

θ = ω.t atau θ = 2πft 

dengan demikian antara v dan ω kita dapatkan hubungan: 

v = ω.R 

keterangan: 

  v = kelajuan linier (m/s) 

  ω = kecepatan sudut (rad/s) 

  R = jari-jari (m). 

 

2. Percepatan dan Gaya Sentripental 

Jika suatu benda melakukan gerak dengan kelajuan tetap mengelilingi 

suatu lingkaran, maka arah dari gerak benda tersebut mepunyai perubahan yang 
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tetap. Dalam hal ini maka benda harus mempunyai percepatan yang merubah arah 

dari kecepatan tersebut. 

 

Gambar 2.3: gerak mengelilingi matahari 

Arah dari percepatan ini akan selalu tegak lurus dengan arah kecepatan, 

yakni arah percepatan selalu menuju kearah pusat lingkaran. Percepatan yang 

mempunyai sifat-sifat tersebut di atas dinamakan percepatan sentripental.  

Persamaan percepatan sentripental (as) adalah: 

as = 
(�� ������ ������ ���� �����)²

!���"!��� ���������  

as = 
#²

$  atau as = ω² R 

keterangan: 

  as = Percepatan sentripental (m/s²) 

  v = kelajuan linier (m/s) 

  ω = kecepatan sudut (rad/s) 

  R = Jari-jari (m) 
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Gaya yang menyebabkan benda bergerak melingkar beraturan disebut 

Gaya sentripental yang arahnya selalu ke pusat lingkaran. Sedangkan gaya reaksi 

dari gaya sentripental (gaya radial) adalah Gaya sentrifugal yang arahnya 

menjauhi pusat lingkaran. Adapun besarnya gaya-gaya ini adalah: 

F = m . a 

Fs= m . as 

Fs= m . 
#²

$  atau Fs = m ω2 R 

Keterangan: 

  Fs = gaya sentripental/sentrifugal (N) 

  m = massa benda (kg)    

  v = kecepatan linier (m/s2) 

R = jari-jari lingkaran (m)    

  ω = kecepatan sudut (rad/s) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan 

desain Pre-test dan Post-test Control Group Design yaitu penelitian yang 

dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test  dan post-test 

Subjek Pre-test Perlakuan Post-tes 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 - O2 

 
Keterangan: 

O1 : Pemberian tes awal (pre-test) 
X  : Pembelajaran menggunakan Tipe Make A Match 
O2 : Pemberian tes akhir (post-test) 
 

Tujuan dilakukannya pre-test adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match, dan tujuan dilakukannya post-test adalah untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

  Populasi adalah keseluruhan objek penelitian17. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS Babul Maghfirah  tahun ajaran 2017/2018 

yang terdiri dari 2 kelas . 

 Sampel merupakan bagian terkecil dari populasi. Menurut Sugiyono 

“Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.18 Sampel dalam penelitian ini diambil secara sampling jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel.19  Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Xa, sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 20 siwa dan Xb,  sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa.  

. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Tes. Lembar  tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Make 

A Match, dalam pembelajaran materi Gerak Melingkar dikelas X SMAS Babul 

Maghfirah. Lembar tes hasil belajar yang berbentuk soal tes tertulis (choice) yang 

terdiri dari pre-test  dan Post-test. 

____________ 

 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 108 
 
18 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D ( Bandung : Alfabeta, 

2014 )  h. 80 - 81 

19 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 85 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

  Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Tes. Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match. Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, yang berupa sejumlah soal-

soal yang sesuai dengan unsur hasil belajar. 

Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu Pre-test  dan Post-test. Pre-test  

diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hasil belajar awal yang dimiliki siswa. Sedangkan Posttest 

diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat tingkat 

hasil belajar terhadap pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Make A Match. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Tahap pengelohan data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan. Setelah 

semua terkumpul maka untuk mendiskripsikan data penelitian dilakukan suatu 

perhitungan dengan menggunakan teknik analisis data.20 

 
1. Analisis Data Hasil Belajar 

  Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Untuk 

menguji hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yaitu : 

____________ 

 
20 Sugiono. Metodelogi Penelitian Pendidikan PendekatanKuantatif Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta. 2013). h. 208 
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a. Menstabilkan data ke dalam daftar distribusi frekuensi 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama. 

Menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

1. Hitung rentang: 

Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil 

2. Hitung banyak kelas interval 

Banyak kelas = 1 + 3.3 log n (dengan n menyatakan banyak data) 

3. Hitung panjang kelas interval dengan rumus: 

P = 
�������

��������� ����� 

4. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih, 

sama-sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

yang terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang 

telah ditentukan. 21 

b. Menentukan nilai rata-rata (%̄) dan varians (s2) 

Untuk menentukan data yang telah disusun dalam daftar frekuensi 

menurut Sudjana, nilai rata-rata dapat dihitung dengan rumus:   

x̄=  '����
'��  

Keterangan:  

x̄ = Nilai rata-rata 
fi = Frekuensi kelas interval data 
xi = Nilai tengah atau tanda kelas interval.22 

____________ 

 
21 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito. 2005). h. 47 
 

22 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito. 2005). h. 70 
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Untuk menghitung varians (s2) maka menggunakan rumus: 

s2 =  � '�ᵢ �ᵢ²"('�ᵢ�ᵢ)²

� (�"	)  

Keterangan:  

n = banyak sampel 

s2 = varians 

f ᵢ = frekuensi yang disesuaikan dengan kelas interval 

xᵢ = tanda kelas interval.23 

 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji normalitas data digunakan statistik chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 

x² = ∑ ()ᵢ"*ᵢ)²

*₁
��,	  

Keterangan:  

x² = statistik chi-kuadrat 

Oᵢ = frekuensi pengamatan 

Eᵢ = frekuensi yang diharapkan.24 

b. Uji Varians Atau Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas dapat digunakan rumus statistik seperti yang 

                                                                                                                                                                       

 
23 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito. 2005). h. 95 

 
24 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito. 2005). h. 273 
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dikemukakan Sudjana sebagai berikut: 

       F = #������ ����� ��
#������ �������� 25 

 

c. Menguji Hipotesis Menggunakan Rumus Uji-T 

 t  = 
�̅."�̅/

0 .
1.2 .

1/
3  

dk = (n1 + n2-2) 

Keterangan: 

t = harga t perhitungan 

4̅	 = nilai rata-rata kelas eksperimen 

4̅	 = nilai rata-rata kelas kontrol 

s = varians gabungan antara s1 dan s2 masing-masing tes 

n1 = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen 

n2 = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas kontrol.26 

  Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu dilakukan terlebih dahulu 

dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

____________ 

25 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito. 2005). h. 250 
 
26 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005). h.239 
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oH  :  Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS Babul 

Maghfirah Aceh Besar. 

Ha  : Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran  fisika di SMAS Babul 

Maghfirah Aceh Besar. 

 
  Uji yang digunakan adalah uji statistik – t. Kriteria pengujian yang berlaku 

adalah terima H6 jika t89:;<= > t:6>?@ dengan derajat kebebasan (dk) = (n - 1) dan 

taraf signifikan 5 %, A = 0,05, begitu jusga 1%, A = 0,01. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

Penyajian dan Pengolahan Data 

a. Data Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas 

kontrol sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test siswa Kelas Xa (Kelas Kontrol) 

No Nama Nilai Pre-test 

(1) (2) (3) 

1 SA 25 

2 AK 40 

3 BN 40 

4 MK 30 

5 NH 50 

6 MY 20 

7 VR 40 

8 CA 30 

9 SA 15 

10 HN 25 

11 MK 45 

12 RF 35 

13 FD 30 

14 TZ 35 

15 AA 25 

16 AR 40 

17 FK 55 

18 MR 20 

19 RS 30 

20 WY 35 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2018) 
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b. Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol 

 Menentukan Rentang 

Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 

   = 55 – 15 

   = 40 

 

 Menentukan banyak kelas interval 

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 20 

= 5,3 (dibulatkan K = 6) 

 

 Menentukan panjang kelas interval 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang

Banyak Kelas
   

= 
40

6
 

= 6,6 (dibulatkan P = 7) 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol  

Nilai fi xi xi
2 fi. xi fi. xi

2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

15 - 21 3 18 324 54 972 

22 - 28 3 25 625 75 1875 

29 - 35 7 32 1024 224 7168 

36 - 42 4 39 1521 156 6084 

43- 49 1 46 2116 46 2116 

50 - 56 2 53 2809 106 5618 

Jumlah 20   661 23833 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2018) 
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 Menentukan rata-rata (Mean) 

𝑥̅ =  
∑ fi xi

∑ fi
 

     𝑥̅ = 
661

20
 

    𝑥̅  = 33,05 

 

 Menentukan Varians (S)2 

S2 = 
𝑛 ∑ fi xi2 – (∑ fi xi)

2

𝑛(𝑛−1)
 

S2  = 
20 (23833)  -  (661)2

20 (20-1)
 

S2  = 
476660 – 436921

20 (19)
 

S2  = 
39739

380
 

S2  =  104,57 

 

 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 

Sd   = √104,57 

Sd =  10,22 

Tabel 4.3 Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(E1) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 14,5 -1,81 -0,4649    

15 – 21    0,0941 1,882 3 
 21,5 -1,13 -0,3708    

22 – 28    0,2117 4,234 3 
 28,5 -0,41 -0,1591    

29 – 35    0,2501 5,002 7 
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 35,5 0,23 0,0910    

36 – 42    0,2302 4,604 4 
 42,5 0,92 0,3212    

43 – 49    0,124 2,48 1 
 49,5 1,60 0,4452    

50 – 56    0,0438 0,876 2 
 56,5 2,29 0,4890    

Jumlah - - - - - 20 
Sumber : Hasil Pengolahan  Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018) 

Keterangan:  

a. Menentukan 𝑋i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 15 – 0,5  = 14,5 (kelas bawah) 

Contoh : Nilai tes 21 + 0,5 = 21,5 (kelas atas) 

 

b. Menghitung Z – Score: 

Z – Score  = 
Xi−x̅

S
, dengan X̅ = 33,05  dan S = 10,22 

  = 
14,5 – 33,05

10,22
 

  = -1,81 

 

c. Menghitung batas luas daerah 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,81, maka 

dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,81 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 

kurva normalnya adalah 0,4649. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4649. 



33 

 

 
 

d. Luas daerah: 

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya 

pada tabel 4.3 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test siswa kelas 

kontrol. 

 Contoh: -0,3708 – (-0,4649) = 0,0941 

 

e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  

 Contoh : 0,0941 x 20 = 1,882 

 

f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 

Sehingga demikian untuk mencari 𝑋2 dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

  X2  =
 




k

i i

ii

E

EO

1

2

 

Dari data di atas dapat diperoleh :   X2= ∑
(Oi-Ei)

2

Ei

k
i=l  . Bila diuraikan lebih lanjut 

maka diperoleh: 

x2 =
(3 – 1,882)

2

1,882
+

(3 – 4,234
2

4,234
+

(7− 5,002)
2

5,002
+

(4 – 4,604)
2

4,604
+ 

 (1 – 2,48
2

2,48
 + 

(2– 0,876)²

0,876
  

x2 = 0,66 + 0,35+ 0,79 + 0,07 + 0,88 + 1,44 

x2 = 4,19 
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  Hasil perhitungan 2
hitung adalah 4,19 Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n –1 = 20 – 1 = 19, maka 

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2
(0,95) (5)= 30,1. Oleh karena 2

hitung < 2
tabel 

4,19<30,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa  

kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

c. Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Data Nilai Pre-test Siswa Kelas Xb (Kelas Eksperimen) 

No Nama Nilai Pre-test 

(1) (2) (3) 

1 AM 35 

2 AA 25 

3 AS 40 

4 CU 25 

5 CS 10 

6 IA 40 

7 M.R 10 

8 MA 15 

9 NR 20 

10 NU 15 

11 RN 25 

12 NH 20 

13 RA 40 

14 RF 30 

15 SZ 40 

16 SN 25 

17 MW 30 

18 FA 55 

19 TM 35 

20 NZ 35 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2018) 
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d. Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 

 Menentukan Rentang 

Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 

   = 55 – 10 

   = 45 

 

 Menentukan banyak kelas interval 

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 20 

= 5,3 (dibulatkan K= 6) 

 

 Menentukan panjang kelas interval 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang

Banyak Kelas
   

= 
45

6
 

= 7,5 (dibulatkan P = 8) 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen  

Nilai fi xi xi
2 fi. xi fi. xi

2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

10 - 17 4 13,5 182,25 54 729 

18 - 25 6 21,5 462,25 129 2773,5 

26 - 33 2 29,5 870,25 59 1740,5 

34 - 41 7 37,5 1406,25 262,5 9843,75 

42 - 49 0 45,5 2070,25 0 0 

50 - 57 1 53,5 2862,25 53,5 2862,25 

Jumlah 20   558 17949 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa  (Tahun 2018) 
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 Menentukan rata-rata Mean 

𝑥̅ =  
∑ fi xi

∑ fi

 

𝑥̅ = 
558

20
 

𝑥̅ = 27,9 

 

 Menentukan Varians (S)2  

S2 = 
n ∑ fi xi

2 –( ∑ fi xi)
2

n(n-1)
 

S2  = 
20 (17949) - (558)

2

20 (20-1)
 

S2  = 
358980 – 311364

20 (19)
 

S2  = 
47616

380
 

S2  =  125,3 

 

 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 

S   = √125,3 

S   =  11,19 

Tabel 4.7 Uji Normalitas dari Nilai pre-test Siswa Kelas Eksperimen  

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(E1) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 9,5 -1,64 -0,4495    

10 – 17    0,1283 2,566 4 
 17,5 -0,92 -0,3212    
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18 – 25    0,238 4,76 6 
 25,5 -0,21 -0,0832    

26 – 33    0,2747 5,494 2 
 33,5 0,50 0,1915    

34 – 41    0,1771 3,542 7 
 40,5 1,12 0,3686    

42 – 49    0,1046 2,092 0 
 49,5 1,93 0,4732    

50 – 57    0,0227 0,454 1 
 57,5 2,64 0,4959    

Jumlah - - - - - 20 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018) 

 

Keterangan:  

a. Menentukan 𝑋i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 10 – 0,5   = 9,5 (kelas bawah) 

Contoh : Nilai tes 17 + 0,5  = 17,5 (kelas atas) 

 

b. Menghitung Z – Score: 

Z – Score = 
Xi−x̅

S
, dengan 𝑋̅ = 27,9 dan S= 11,19 

  = 
9,5 – 27,9

11,19
 

  = -1,64 

 

c. Menghitung batas luas daerah 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,64, maka 
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dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,64 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 

kurva normalnya adalah 0,4495. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4495. 

 

d. Luas daerah 

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya 

pada tabel 4.7 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test siswa kelas 

eksperimen. 

  Conto : -0,3212 – (-0,4495) = 0,1283 

 

e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  

          Contoh : 0,1283 x 20 = 2,566 

 

f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 

Sehingga demikian untuk mencari 𝑋2 dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

  X2  =
 




k

i i

ii

E

EO

1

2

 

Dari data di atas dapat diperoleh :   𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=𝑙 . Bila diuraikan lebih lanjut  

x2 =
(4 – 2,566)

2

2,566
+

(6 – 4,76)
2

4,76
+

(2 – 5,494)
2

5,494
+

(7 – 3,542)
2

3,542
+ 

 (0– 2,092)
2

2,092
 + 

(1 – 0,454)²

0,454
  

x2 = 0,80 + 0,32 + 2,22 + 3,37 + 2,09 + 0,65 

x2 = 9,45 
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Hasil perhitungan 2
hitung adalah 9,45. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = 20 – 1 = 19, maka dari 

tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2
(0,95) (5)= 30,1 Oleh karena 2

hitung < 2
tabel 

9,45<30,1maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa 

kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

e. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Pre-test  Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil 

dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku 

bagi populasi. 

Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka 

diperoleh  (𝑥 ̅) = 33,05 dan S2 = 104,57 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk 

kelas eksperimen  (x ̅) = 27,9 dan S2 =  125,3. 

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu:  

 Ho :  
2

2

2

1    

 Ha :  
2

2

2

1  
 

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian 

adalah “Tolak Ho jika F>F  11 21  nn ,  dalam hal lain Ho diterima”. 

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 F= 
Varian Terbesar

Varian terkecil
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          =
125,3

104,57
 

     = 1,19 

 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 

 F > F   = F (0,05) (20 – 1, 20 – 1) 

            = F (0,05) (19,19 ) 

= 2,15 

Ternyata F hitung < F tabel atau 1,19 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test. 

 

f. Uji-T Pre-test 

 Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

21:  oH  

21:  aH
 

Keterangan: 

oH  :  Tidak adanya perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make 

A Match terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS 

Babul Maghfirah Aceh Besar. 

Ha  : Adanya perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A 

Match terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran  fisika di SMAS 

Babul Maghfirah Aceh Besar. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Pengolahan Data Penelitian  

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean data tes akhir ( x ) 27,9 
33,05 

2 Varian tes akhir (S2) 125,3 104,57 

3 Standar deviasi tes akhir (S) 11,19 10,22 

4 Uji normalitas data (2) 9,45 4,19 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data pre-test siswa 

dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data 

post-test untuk kelas kontrol 𝑥 ̅ = 33,05, S = 10,22 dan S2
 = 104,57. Sedangkan 

untuk kelas eksperimen 𝑥 ̅ = 27,9, S = 11,19 dan S2
 = 125,3. Untuk menghitung nilai 

deviasi gabungan ke dua sampel maka  diperoleh:  

2)(

)1()1(

21

2

22

2

112






nn

SnSn
S  

S
2
 =

(20-1)104,57 + (20-1)125,3

(20+20)-2
 

S
2
= 

1986,83 + 2380,7

38
 

S
2
= 

4367,53

38
  

S
2
= 114,935 

         𝑆  =√114,935 

         𝑆 = 10,72 
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Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 10,72 maka dapat dihitung 

nilai uji-t sebagai berikut:  

t= 
x̅1 − x̅2

S√
1
n1

+
1
n2

  

= 
33,05-27,9

10,72√ 1
20

+
1

20

 

= 
5,15

10,72 √0,1
 

= 
5,15

(10,72) (0,31)
 

= 
5,15

3,32
 

= 1,55 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka 

diperoleh hasil thitung = 1,55. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–2), dk = 

(20+20-2) = 38 pada taraf signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t di peroleh 

nilai t(0,95)(38) = 1,68.  Karena tabelhitung tt 
 
yaitu 1,55 < 1,68 dengan demikian 𝐻𝑎 

diterima dan 𝐻0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test 

siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada materi gerak melingkar adalah 

sama. 

 

g. Data Nilai Post-test Kelas Kontrol. 

Tabel 4.10 Data Nilai Post-test siswa Kelas Xa (Kelas Kontrol) 
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No Nama Nilai Post-test 

(1) (2) (3) 

1 SA 40 

2 AK 65 

3 BN 60 

4 MK 45 

5 NH 70 

6 MY 40 

7 VL 60 

8 CU 50 

9 SA 35 

10 HN 40 

11 MK 70 

12 RF 60 

13 FD 50 

14 TZ 55 

15 AA 55 

16 AR 65 

17 FK 70 

18 MR 50 

19 RS 65 

20 WY 55 

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2018) 

 

h. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol. 

 Menentukan Rentang 

Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 

   = 70 – 35 

    = 35 
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 Menentukan banyak kelas interval 

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 20 

= 5,3 (dibulatkan K = 6) 

 

 Menentukan panjang kelas interval 

Panjang Kelas (P) = 
Rentang

Banyak Kelas
   

= 
35

6
 

= 5,8 (dibulatkan P = 6) 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol 

Nilai fi xi xi
2 fi. xi fi. xi

2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

35 – 40 4 37,5 1406,25 150 5625 

41 – 46 1 43,5 1892,25 43,5 1892,25 

47 – 52 3 49,5 2450,25 148,5 7350,75 

53 – 58 3 55,5 3080,25 166,5 9240,75 

59 – 64 3 61,5 3782,25 184,5 11346,75 

65 – 70 6 67,5 4556,25 405 27337,5 

Jumlah 20 - - 1098 62793 
Sumber: Hasil Pengolahan Post-test Data Siswa (Tahun 2018) 

 

 Menentukan rata-rata (mean) 

 𝑥 =  
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

𝑥 = 
1098

20
 

𝑥 = 54,9 
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 Menetukan Varians (S)2 

S2 = 
n ∑ fi xi

2 – ( ∑ fi xi))2

n(n-1)
 

S2  = 
20 (62793) - (1098)

2

20 (20 - 1)
 

S2  = 
1255860– 1205604

380
 

S2  = 
50256

380
 

S2  = 132,25 

 

 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 

Sd = √132,25 

Sd =  11,5 

Tabel 4.12 Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas   Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(E1) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 34,5 -1,77 -0,4616    

35 – 40    0,0672 1,344 4 
 40,5 -1,25 -0,3944    

41 – 46    0,1271 2,542 1 
 46,5 -0,73 -0,2673    

47 – 52    0,188 3,76 3 
 52,5 -0,20 -0,0793    

53 – 58    0,211 4,22 3 
 58,5 0,31 0,1317    

59 – 64    0,165 3,3 3 
 64,5 0,83 0,2967    

65 – 70    0,1148 2,296 6 
 70,5 1,35 0,4115    

Jumlah - - - - - 20 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018) 

Keterangan:  
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a. Menentukan 𝑋i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 35 – 0,5   = 34,5 (kelas bawah) 

Contoh : Nilai tes 41 + 0,5  = 40,5 (kelas atas) 

 

b. Menghitung Z – Score: 

Z – Score = 
𝑋𝑖−𝑥̅

𝑆
, dengan X̅ = 54,9 dan S = 11,5 

= 
34,5 – 54,9

11,5
 

= -1,77 

c. Menghitung batas luas daerah 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,77, maka 

dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,77 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 

kurva normalnya adalah 0,4616. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4616. 

 

d. Luas daerah 

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya 

pada tabel 4.11 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai post-test siswa kelas 

kontrol. 

 Contoh: -0,3944 – (-0,4616) = 0,0672 
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e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  

 Contoh : 0,0672 x 20  = 1,344 

 

f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 

 Sehingga demikian untuk mencari 𝑋2 dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

  X2  =
 




k

i i

ii

E

EO

1

2

 

Dari data di atas dapat diperoleh :   𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=𝑙 . Bila diuraikan lebih 

lanjut maka diperoleh: 

x2 =
(4− 1,344)

2

1,344
+

(1– 2,542)
2

2,542
+

(3 – 3,76)
2

3,76
+

(3 – 4,22)
2

4,22
+ 

 (3 – 3,3)
2

3,3
 + 

(6 -  2,296)²

2,296
  

x2 = 5,24 + 0,93 + 0,15 + 0,35 + 0,02+ 5,97 

x2 = 12,66 

Hasil perhitungan 2
hitung adalah 12,66. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 20 – 1 = 19, maka 

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2
(0,95) (19)= 30,1. Oleh karena 2

hitung < 2
tabel 

12,66 < 30,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar 

siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

 

i. Data Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
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Tabel 4.14 Data Nilai Post-test Siswa Kelas Xb (Kelas Eksperimen) 

No Nama Nilai Post-test 

(1) (2) (3) 

1 AM 70 

2 AA 55 

3 AS 80 

4 CU 55 

5 CS 45 

6 IA 75 

7 M.R 45 

8 MA 50 

9 NR 55 

10 NU 45 

11 RN 60 

12 NH 50 

13 RA 80 

14 RF 65 

15 SZ 75 

16 SN 60 

17 MW 65 

18 FA 80 

19 TM 70 

20 NZ 65 
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2018) 

 

j. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen  

 Menentukan Rentang 

Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 

   = 80– 45 

   = 35 

 Menentukan banyak kelas interval 

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 

= 1 + (3,3) log 20 

= 5,3 (dibulatkan K = 6) 

 Menentukan panjang kelas interval 
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Panjang Kelas (P) = 
Rentang

Banyak Kelas
   

= 
35

6
 

= 5,8 (dibulatkan P = 6) 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen  

Nilai Fi xi xi
2 fi. xi fi. xi

2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

45 – 50 5 47,5 2256,25 237,5 11281,25 

51 – 56 3 53,5 2862,25 160,5 8586,75 

57 – 62 2 59,5 3540,25 119 7080,5 

63 – 68 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75 

69 – 74 2 71,5 5112,25 143 10224,5 

75 – 80 5 77,5 6006,25 387,5 30031,25 

Jumlah 20 - - 1244 80075 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Postest Siswa (Tahun 2017) 

 

 Menentukan rata-rata mean  

𝑥̅ =  
∑ fi xi

∑ fi

 

𝑥̅ = 
1244

20
 

𝑥̅ = 62,2 

 

 Menentukan varians 

S2 = 
n ∑ fi xi

2 –( ∑ fi xi)
2

n(n-1)
 

S2  = 
20 (80075) - (1244)

2

20 (20-1)
 

S2  = 
1601500 – 1547536

20 (19)
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S2  = 
53964

380
 

S2  =  142,01 

 

 Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 

Sd = √142,01 

Sd =  11,91 

 

Tabel 4.16 Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas Eksperimen  

Nilai 
Batas 

Kelas 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(E1) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
 44,5 -1,48 -0,4306    

45 – 50    0,0941 1,882 5 
 50,5 -0,98 -0,3365    

51 – 56    0,1557 3,114 3 
 56,5 -0,47 -0,1808    

57 – 62    0,1888 3,776 2 
 62,5 0,02 0,0080    

63 – 68    0,1905 3,81 3 
 68,5 0,52 0,1985    

69 – 74    0,15 3 2 
 74,5 1,03 0,3485    

75 – 80    0,0885 1,77 5 
 80,5 1,53 0,4370    

Jumlah - - - - - 20 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018) 

Keterangan:  

a. Menentukan 𝑋i adalah: 

Nilai tes terkecil pertama     : − 0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama     : + 0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 45 – 0,5   = 44,5 (kelas bawah) 
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Contoh : Nilai tes 52 + 0,5   = 52,5 (kelas atas) 

 

b. Menghitung Z – Score: 

Z – Score = 
Xi−x̅

S
, dengan X̅ = 62,2 dan S= 11,91 

  = 
12,34

9,625,44 
 

  = -1,49 

c. Menghitung batas luas daerah 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,48, maka 

dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,48 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 

kurva normalnya adalah 0,4306. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4306. 

 

d. Luas daerah : 

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya 

pada tabel 4.15 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai post-test siswa kelas 

eksperimen. 

 Contoh: -0,3365 – (-0,4306) = 0,0941 

 

e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  

 Contoh : 0,0941 x 20 = 1,882 
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f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. 

Sehingga demikian untuk mencari 𝑋2 dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

  X2  =
 




k

i i

ii

E

EO

1

2

 

Dari data di atas dapat diperoleh :   X2= ∑
(Oi-Ei)

2

Ei

k
i=l . Bila diuraikan lebih lanjut maka 

diperoleh: 

x2 =
(5 – 1,882)

2

1,882
+

(3 – 3,114)
2

3,114
+

(2 - 3,776)
2

3,776
+

(3 - 3,81)
2

3,81
+ 

 (2 - 3)
2

3
 + 

 (5 - 1,77)
2

1,77
 

x2 = 5,16 + 0,004 + 0,83 + 0,17 + 0,33 + 5,89  

x2 = 12,38 

  Hasil perhitungan 2
hitung adalah 12,38. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = 20 – 1= 19, maka dari 

tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2
(0,95) (19)= 30,1. Oleh karena 2

hitung < 2
tabel 

12,38< 30,1maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar 

siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 

k. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Post-test  Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil nilai Pos-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka 

diperoleh  𝑥 ̅ = 54,9 dan S2  = 132,25 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk kelas 

eksperimen 𝑥 ̅ = 62,2 dan S2  = 142,01 

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan𝛼 = 0,05, yaitu:  
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 Ho : 
2

2

2

1    

 Ha : 
2

2

2

1  
 

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian 

adalah “ Tolak Ho jika F>F  11 21  nn , dalam hal lain Ho diterima”. 

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 F= 
Varian Terbesar

Varian terkecil
 

          =
142,01

132,25
 

     = 1,07 

Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 

 F > F  11 21  nn ,  = F (0,05) (20 – 1, 20 – 1) 

      = F (0,05) (19,19) 

      = 2,15 

 Ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,07 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua varian homogen untuk data nilai Post-test. 

l. Pengujian Hipotesis Post-test 

 Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

21:  oH  

21:  aH
 

Keterangan: 
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oH  :  Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS Babul 

Maghfirah Aceh Besar. 

Ha  : Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran  fisika di SMAS Babul 

Maghfirah Aceh Besar. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Pengolahan Data Penelitian  

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean data tes akhir ( x ) 62,2 
54,9 

2 Varian tes akhir (S2) 142,01 132,25 

3 Standar deviasi tes akhir (S) 11,91 11,5 

4 Uji normalitas data (2) 12,38 12,66 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018) 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test siswa 

dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data 

post-test untuk kelas kontrol 𝑥 ̅ = 54,9 S = 11,5 dan S2
 = 132,25. Sedangkan untuk 

kelas eksperimen 𝑥 ̅ = 62,2, S = 11,91 dan S2
 = 142,01. Untuk menghitung nilai 

deviasi gabungan ke dua sampel maka  diperoleh:  

2)(

)1()1(

21

2

22

2

112






nn

SnSn
S  

S
2
 =

(20-1)132,25 + (20-1)142,01

(20+20)-2
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S
2
= 

2512,75 + 2698,19

38
 

S
2
= 

5210,94

38
  

S
2
= 137,13 

         𝑆  =√137,13 

         𝑆 = 11,71 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 11,71 maka dapat dihitung 

nilai uji-t sebagai berikut:  

t= 
x̅1 − x̅2

S√
1
n1

+
1
n2

  

= 
62,2 –  54,9

11,71√ 1
20

+
1

20

 

= 
7,3

11,71 √0,1
 

= 
7,3

(11,71) (0,31)
 

= 
7,3

3,63
 

= 2,01 

  Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka 

diperoleh hasil thitung = 2,01. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–2), dk = 

(25+20-2) = 38 pada taraf signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t di peroleh 

nilai t(0,95)(38) = 1,68.  Karena tabelhitung tt 
 
yaitu 2,01 > 1,68 dengan demikian 𝐻𝑎 
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diterima dan 𝐻0  ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa kelas X di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar 

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berpengaruh terhadap hasil belajar 

fisika siswa dibandingkan pembelajaran tanpa pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match. Hal ini dapat diinterpretasikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol 

 

 

 Grafik di atas merupakan grafik rata-rata dari hasil pre-test dan post-test 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata yang di peroleh pada kelas 

kontrol yaitu 33,3 nilai pre-test dan 29 nilai post-test, sedangkan nilai rata-rata yang 

di peroleh pada kelas eksperimen yaitu 55,15 post-test dan 62,9 nilai post-test. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Januari s/d 25 Januari 

2018 di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar. Populasi dari penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas X (Xa dan Xb), yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 

kelas Xb sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 20 orang dan Xa 

sebagai kelas kontrol jumlah peserta didik 20 orang. Adapun tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Pengukuran hasil belajar tersebut 

dilakukan dengan tes soal sebanyak 20 soal pilihan ganda (multiple choice). 

Penelitian ini di lakukan sebanyak 3 kali pertemuan untuk 3 kali perlakuan, 

di mana sebelum dilakukan perlakuan pada pertemuan pertama terlebih dahulu 

diberikan tes awal (pretest) kepada siswa dan diberikan tes akhir (posttest) pada 

pertemuan ke 3 di jam terakhir. Pertemuan pertama seteah memberikan pre-test 

kepada siswa dilanjutkan dengan pembagian kelompok dan menjelaskan materi 

awal tentang gerak melingkar kemudian setelah diberikan materi dilanjut dengan 

pembagian LKS-1 kepada masing-masing kelompok yang terdiri dari 3 kelompok, 

kelompok pertama sebagai penilai, kelompok kedua sebagai kelompok yang 

mendapatkan soal dan kelompok ketiga sebagai kelompok yang mendapatkan 

jawaban. Masing-masing kelompok terus bergiliran mendapat posisi yang berbeda-

beda. Pertemuan kedua memberikan materi lanjutan tentang besaran-besaran gerak 

melingkar kepada siswa dan mengerjakan LKS-II yang prosesnya sama seperti pada 

pertemuan pertama, dan pertemuan ketiga memberikan materi lanjutan tentang 

kecepatan linier kepada siswa dan siswa mengerjakan LKS-III yang sama 

prosesnya seperti pada pertemuan pertama dan kedua, kemudian di jam terakhir 
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baru diberikan tes akhir (posttest) kepada siswa sebagai hasil dari evaluasi akhir 

peserta didik. Adapun yang menjadi kendala peneliti dalam penelitian ini adalah 

waktu, karena peneliti belum dapat mengontrol dan memperhatikan manajemen 

waktu dengan baik, disebabkan karena peneliti harus memberikan bimbingan 

kepada siswa dan juga harus memberikan perhatian kepada setiap kelompok dengan 

mengelilingi tiap-tiap kelompok, selain masalah waktu, kendala lainnya dalam 

penelitian ini adalah membuat kelas menjadi ribut sehingga dapat menimbulkan 

kegaduhan bagi kelas yang lain.   

Berdasarkan hasil analisis data nilai post-test pada siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan metode konvensional (kelas kontrol) dapat dilihat bahwa siswa 

yang dibelajarkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match mencapai 

nilai post-test rata-rata 62,2, sedangkan pada peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model konvensional mendapatkan nilai 54,9. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make 

A Match lebih tinggi dibandingkan hasil belajar dengan menggunakan model 

konvensional dan rata-rata peserta didik mencapai nilai KKM. Adapun nilai KKM 

mata pelajaran fisika di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar adalah 65.  

  Peningkatan hasil siswa terjadi karena penggunaan model pembelajaran 

kooperati tipe Make A Match merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran 

kooperatif Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan 

sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 
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menyenangkan 27 , di mana model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

dan siswa juga aktif dalam bertanya jawab dalam suasana yang menyenangkan. 

Tipe Make A Match ini menggunakan kartu - kartu. Kartu - kartu tersebut terdiri 

dari kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu kartu yang berisi jawaban dari 

pertanyaan tersebut. Langkah berikutnya guru membagi siswa menjadi tiga 

kelompok dan posisinya berbentuk huruf U, yakni kelompok pertama sebagai 

kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan pertanyaan, kelompok kedua 

sebagai kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban – jawaban, dan kelompok 

ketiga sebagai kelompok penilai. Kemudian guru membunyikan pluit sebagai tanda 

agar kelompok pertama maupun kelompok kedua saling bergerak mencari pasangan 

jawaban dari pertanyaan yang tersedia. Kemudian guru memberikan kesempatan 

berdiskusi dan hasil diskusinya ditandai dengan pasangan-pasangan antara anggota 

kelompok pembawa kartu pertanyaan dan anggota kelompok pembawa kartu 

jawaban. Pasangan - pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan 

pertanyaan-jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok ini kemudian membaca 

apakah pasangan pertanyaan–jawaban itu cocok. Setelah penilaian selesai 

dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan kelompok kedua bersatu 

menjadi kelompok penilai. Sementara, kelompok penilai pada sesi pertama tersebut 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok pembawa kartu soal dan kelompok 

pembawa kartu jawaban. Demikian seterusnya. Kelebihan dari pembelajaran tipe 

____________ 
 

27 Siti Zahara, SE.M.Si.Ak, Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match 

Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XII MIPA 3 Pada Materi Jurnal Umum 

Perusahaan Jasa Di SMA Negeri 9 Banda Aceh. 



60 

 

 
 

Make A Match yaitu Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran 

(Let them move), kerjasama antara sesama siswa terwujud secara dinamis, 

munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh murid, murid mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 

menyenangkan. 

  Sesuai dengan Penelitian Maulidiyah  Arbangatun Fitria Ningrum. 2012. 

Yang berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Teknik Make A Match 

Terhadap Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Kecamatan Bobotsari 

Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah)” diperoleh kesimpulan bahwa terhadap 

perbedaan yang signitifkan pada hasil Post Test mata pelajaran IPS pada siswa yang 

diberi perlakuan (kelas eksperimen) sebesar 78,4992 dengan model Cooperative 

Learning Teknik Make A Match dengan siswa yang tidak diberi perlakuan (kelas 

kontrol) sebesar 69,4993. Untuk mengetahui perbedaan yang nyata maka dilakukan 

analisis statistik dengan uji-t yang ddapatkan harga t sebesar 2,209. Dengan 

demikiaan peneliti ini menunjukan bahwa ada pengaruh model Cooperative 

Learning Teknik Make A Match terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV.28 

Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran fisika. Dengan meningkatnya hasil belajar yang dialami oleh siswa, 

maka akan bertambah pemahaman siswa terhadap setiap materi yang diajarkan dan 

pencapaian KKM pun akan dapat tercapai. Berdasarkan hasil analisis data 

____________ 

28Maulidiyah  Arbangatun Fitria Ningrum. “Pengaruh Model Cooperative Learning Teknik 

Make A Match Terhadap Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Kecamatan Bobotsari 

Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah), 2012. 
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menggunakan uji-t pun juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, 

dimana thitung > ttabel yaitu 2,01 > 1,68 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

hipotesis menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

lebih tinggi dari hasil belajar siswa secara konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi pendidik bidang studi fisika diharapkan dapat menerapkan pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada proses 

pembelajaran fisika. 

2. Bagi pendidik bidang studi fisika sebaiknya dapat memilih dan menentukan 

model dan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan, agar dapat terciptanya suasana aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat 

tercapai. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan 

manajemen waktu dalam proses pembelajaran serta dapat mengontrol kelas 

agar tidak membuat kegaduhan bagi kelas lainnya. 
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST 
PADA MATERI GERAK MELINGKAR 

 
NO.  INDIKATOR SOAL KOGNITIF JAWABAN 

1.  Menjelaskan pengertian 

gerak melingkar beraturan 

 

1. Gerak melingkar beraturan merupakan 

gerak suatu benda dengan suatu lintasan 

melingkar dengan….. 

a. Kecepatannya tetap 

b. Vector kecepatan liniernya tetap 

c. Percepatan konstan 

d. Periodenya tetap 

e. Kelajuan konstan  

C1 B 

2.  Mengelompokkan ciri-ciri 

gerak melingkar pada 

kehidupan 

2. Sebuah benda yang bergerak melingkar 

beraturan dipengaruhi oleh suatu gaya 

yang arah: 

a. Searah dengan kecepatan 

b. Menyinggung lingkaran 

c. Menuju pusat lingkaran 

d. Radikal keluar 

e. Tidak ada ditentukan 

 

C1 A 
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3.  Menjelaskan besaran-

besaran periode (T), 

frekuensi (f), kecepatan 

linier (v), dan kecepatan 

sudut (𝜔) dalam gerak 

melingkar. 

3. Banyaknya getaran gelombang yang 

terjadi dalam waktu satu detik adalah …. 

a. Frekuensi 

b. Periode 

c. Amplitudo 

d. Frekuensi bunyi 

e. Bunyi 

C1 A 

    4. Mengelompokkan ciri-ciri 

gerak melingkar pada 

kehidupan 

4. Berdasarkan beberapa kasus di bawah ini 

a. mobil melaju di jalan lurus dengan 

kecepatan konstan 65 km/jam 

b. gerak perputaran jarum jam 

c. roda motor yang sedang bergerak 

terhadap jalan 

d. gerak sebuah titik pada baling-baling 

kipas angin. 

e. peluru yang ditembakkan dengan 

keepatan awal 75 m/s 

pernyataan yang menunjukkan gerak 

melingkar adalah .... 

a.  a, b, dan c 

b.  a dan c 

c.  b dan d 

d.  d saja 

e. semua benar 

 

C2 C 

5.  Menemukan pola 

hubungan kecepatan 

5. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan 

konstan v melalui lintasan yang berbentuk 

C2 C 
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linier,jari-jari roda 

terhadap kecepatan 

sentripetal 

lingkaran berjari-jari  R dengan 

percepatan sentripetal as agar percepatan 

sentripetal menjadi dua kali semula maka 

a. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali 

semula  

b. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali 

semula  

c. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali 
semula  

d. v tetap dan R dijadikan 2 kali semula  

e. v dijadikan dijadikan 2 kali dan R tetap 

 

6.  Mengelompokkan ciri-ciri 

gerak melingkar pada 

kehidupan 

6.  Diantara benda dibawah ini yang memiliki 

laju putaran yang tetap: 

a. Baling-baling kipas angin 

b. Baling-baling pesawat  

c. Jarum kompas 

d. Jarum jam dinding 

e. Roda sepeda 

 

C2 E 

7.  Menemukan pola 

hubungan gaya sentripetal 

dengan kecepatan linier 

7. Dua benda A dan B masing-masing bermassa 

2 kg dan 4 kg diikat dengan tali yang sama 

panjangnya 1 m. jik kedua benda diputar 

dengan kecepatan linear sama besar 2 m/s, 

maka perbandingan gaya sentripetal benda 

A san benda B adalah ….  

a.   FA : FB = 1 : 3 

C2 B 
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b.   FA : FB = 1 : 2  

c.   FA : FB = 2 : 3 

d.   FA : FB = 1 : 4 

e.   FA : FB = 1 : 5 

 

8.  Dapat menghitung periode 

(T), frekuensi (f), 

kecepatan linier (v), dan 

kecepatan sudut (𝜔) dalam 

gerak melingkar. 

 

8. Sebuah benda yang digantung pada seutas 

tali yang digerakkan melingkara dengan 

kealjuan tetap. Bola tersebut dapat 

menempuh putaran sebanyak 120 putaran 

dalam 1 menit. Maka besar periode 

adalah…. 

a. 1 s 

b. 1,5 s 

c. 2 s 

d. 2,5 s 

e. 0,5 s 

 

C3 C 

9.  Dapat menghitung periode 

(T), frekuensi (f), 

kecepatan linier (v), dan 

9. Jika suatu benda melakukan 1 putaran 

dalam 2 sekon, maka berarah periodanya 

adalah (T) 

a. 0,5 s 

b. 1 s 

C3 A 
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kecepatan sudut (𝜔) dalam 

gerak melingkar. 

 

c. 2 s 

d. 1.5 s 

e.  2,5 s 

10.  Memprediksi kesimpulan 

hasil percobaan 

10. Perhatikan penyataan gerak melingkar 

beraturan berikut! 

 1. kecepatan sudut sebanding dengan 

frekuensi  

 2. kecepatan linier sebanding dengn 

kecepatan sudut 

 3. kecepatan sudut sebanding dengan 

period  

 Penyataan yang benar adalah .... 

a.   1 saja  

b.   1 dan 2 

c.    2 saja 

d.   2 dan 3 

e.   3 saja 

 

C3 B 

11.  Menjelaskan hubungan 

periode (T), frekuensi (f), 

kecepatan linier (v), dan 

kecepatan sudut (𝜔) dalam 

gerak melingkar. 

 

11. Hubungan periode dengan frekuensi 

putaran diriumuskan…. 

a. T = f 

b. T= 2. F 

c. T = 
𝑡

𝑛
  

d. f = 
𝑛

𝑡
  

C3 E 
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e. T = 
1

𝑡
  

 

12.  Menemukan pola 

hubungan gaya sentripetal 

dengan kecepatan linier 

12.  Jika dua batu masing-masing mempunyai 

berat yang sama dan diikat dengan tali. 

Batu pertama diikat dengan tali yang 

pendek dan batu yang kedua dengan tali 

yang panjang  maka percepatan 

setripetalnya akan…. 

a. Sama 

b. Semakin besar 

c. Semakin sedikit 

d. Tidak berpengaruh  

e. Konstan 

 

C4 B 

13.  Menganalisis hubungan 

gerak melingkar dengan 

hukum Newton II 

13. Sebuah batu dengan massa 20 g diikat 

dengan tali dan diputar sehingga lintasannya 

berbentuk lingkaran vertikal dengan jari-jari 

0,5 m. jika kecepatan sudut batu 6 rad/s dan 

g= 10 m/s2, maka gaya tegang tali pada saat 

dititik tertinggi adalah ….  

a.   1,24 N   

b.   1,6 N 

c.   3,6 N  

d.   5,6 N 

e. 12,4 N  

C4 B 
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14.  Menyelidiki hubungan 

besaran-berasan dalam 

gerak melingkar 

14. Berputar dengan percepatan sudut putar 3 

put/s2 . suatu titik naik pada ujung kipas 

angin yang bergerak melingkar dengan 

kecepatan sudut awal 1 put/s setelah 2 

detik telah berputar sebanyak? …. 

a. 2 put 

b. 4 put 

c. 6 put 

d. 8 put 

e. 10 put 

 

C4 C 

15.  Menyelidiki hubungan 

besaran-berasan dalam 

gerak melingkar  

15. Seorang pembalap mengendarai mobil 

melewati suatu tikungan berbentuk 

setengah lingkaran yang berjari – jari 

kelengkungan 50 meter. Jika kelajuan mobil 

70 km/jam, maka besar percepatan 

sentripetal mobil? 

a. 8 m / 𝑠2 

b. 10 m 

c. 10 m / 𝑠2 

d. 8 km / jam 

e. 8 m/s 

C3 E 
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16.  Menghitung kecepatan 

sudut dari fungsi 

percepatan sudut. 

 

17. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda 

yang bereaksi adalah 𝜃 = (3x2 + 4) 

rad,berapakah kecepatan sudut rata-rata 

benda yang bergerak dari 1s sampai 2s ?.... 

a. 1 rad/s 

b. 3 rad/s 

c. 6 rad/s 

d. 8 rad/s 

e. 9 rad/s 

C4 C 

18.  Menyelidiki hubungan 

besaran-berasan dalam 

gerak melingkar 

19. Sebuah benda yang massanya 50 gram 

bergerak melingkar beraturan dengan 

kecepatan 2 m/s. Bila jari jari lintasan itu 0,5 

m, maka  

 1. waktu untuk 1 putaran adalah 1,57 s 

 2. besar percepatan sentripetalnya adalah 8 

m/s2 

 3. gaya sentripetalnya adalah o,4 N 

 4. vektor kecepatannya tidak tetap 

Pernyataan yang benar dibawah ini adalah ..., 

a.   1, 2 dan 3  

b.   1 dan 3  

c.   2 dan 4 

d.   4 saja 

e.   semua benar 

 

C5 A 
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20.  Menyelidiki hubungan 

besaran-berasan dalam 

gerak melingkar 

21.  Sebuah benda mula-mula diam, kemudian 

melakukan gerak melingkar beraturan dngan 

kecepatan sudut 240 rpm. Jika jari-jari 

lingkaran 10 cm dan benda telah menempuh 

waktu 4 sekon, maka pernyataan yang benar 

dibawah ini adalah ....  

a. periode putaran benda 0,5 s dan 

frekuensinya 2 Hz. 

b.  kecepatan liniernya 0,8 𝜋m/s dan 

kecepatan susutnya 0,8 𝜋m/s 

c. kecepatan linier benda 0,8 𝜋m/s dan 

jarak tempuhnya 32 m/s 

d. jaraktempuh benda 32 m dan 

percepatan benda 0,2 m/s2  

e. percepatan benda 0,2 𝜋 m/s2 jarak 

tempuh benda 32  𝜋m 

 

C4 A 

22.  Menemukan pola 

hubungan gaya sentripetal 

dengan kecepatan linier 

23. Seorang siswa memutar sebuah batu yang 

diikatkan pada ujung seutas tali. Batu 

diputar secara horizotal seperti gambar. Jika 

laju diputarnya batu dijadikan 2 kali semula, 

maka gaya sentripetalnya menjadi..... 

 

a. 0,3 N 

b. 0,6 N 

c. 3 N 

d. 6 N 

e. 30 N 

C2 C 
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24.  Mengklasifikasi hubungan 

besaran-besaran dalam 

gerak melingkar 

25. Pada sebuah benda yang bergerak 

melingkar beraturan, kecepatan liniernya 

bergntung pada.... 

 

a.   massa dan jari-jari lingkaran 

b.   massa dan periode  

c.   massa dan frekuensi  

d.   periode dan jari-jari lintasan 

e.   kecepatan sudut dan jari-jari lingkaran 

 

C1 E 
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SOAL PRE-TEST 

 

Nama      :  

Mata Pelajaran  : 

Kelas    :  

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda 

silang (x) pada huruf A, B, C, atau D 

1. Gerak melingkar beraturan merupakan gerak suatu benda dengan suatu 

lintasan melingkar dengan….. 

a. Kecepatannya tetap 

b. Vektor kecepatan liniernya tetap 

c. Percepatan konstan 

d. Periodenya tetap 

e. Kelajuan konstan 

2. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan dipengaruhi oleh suatu 

gaya yang arahnya... 

a. Searah dengan kecepatan 

b. Menyinggung lingkaran 

c. Menuju pusat lingkaran 

d. Radikal keluar 

e. Tidak ada ditentukan 

3. Berdasarkan beberapa kasus di bawah ini 

a. mobil melaju di jalan lurus dengan kecepatan konstan 65 km/jam 

b. gerak perputaran jarum jam 

c. roda motor yang sedang bergerak terhadap jalan 

d. gerak sebuah titik pada baling-baling kipas angin. 

e. peluru yang ditembakkan dengan keepatan awal 75 m/s 
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   pernyataan yang menunjukkan gerak melingkar adalah .... 

a. a, b, dan c 

b. a dan c 

c. b dan d 

d. d saja 

e. semua benar 

4. Diantara benda dibawah ini yang memiliki laju putaran yang tetap 

adalah.. 

a. Baling-baling kipas angin 

b. Baling-baling pesawat  

c. Jarum kompas 

d. Jarum jam dinding 

e. Roda sepeda 

5. Banyaknya getaran gelombang yang terjadi dalam waktu satu detik 

adalah …. 

a. Frekuensi 

b. Periode 

c. Amplitudo 

d. Frekuensi bunyi 

6. Hubungan periode dengan frekuensi putaran diriumuskan… 

a. T = f 

b. T = 2 . F 

c. T = 
𝑡

𝑛
  

d. f = 2 . T 

e. T = 
1

𝑓
 

7. Sebuah benda yang digantung pada seutas tali yang digerakkan melingkar 

dengan kealjuan tetap. Bola tersebut dapat menempuh putaran sebanyak 

120 putaran dalam 1 menit. Maka besar periode adalah…. 

a. 1 s 

b. 1,5 s 
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c. 2 s 

d. 2,5 s 

e. 0,5 s 

8. Jika suatu benda melakukan 1 putaran dalam 2 sekon, maka berarah 

periodanya adalah (T) 

a. 0,5 s 

b. 1 s 

c. 2 s 

d. 1.5 s 

e. 2,5 s 

9. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang 

berbentuk lingkaran berjari-jari R dengan percepatan sentripetal as agar 

percepatan sentripetal menjadi dua kali semula maka 

a. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali semula  

b. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali semula  

c. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali semula  

d. v tetap dan R dijadikan 2 kali semula  

e. v dijadikan dijadikan 2 kali dan R tetap 

10. Jika dua batu masing-masing mempunyai berat yang sama dan diikat 

dengan tali. Batu pertama diikat dengan tali yang pendek dan batu yang 

kedua dengan tali yang panjang  maka percepatan setripetalnya akan…. 

a. Sama 

b. Semakin besar 

c. Semakin sedikit 

d. Tidak berpengaruh  

e. Konstan 

11. Dua benda A dan B masing-masing bermassa 2 kg dan 4 kg diikat dengan 

tali yang sama panjangnya 1 m. jik kedua benda diputar dengan 

kecepatan linear sama besar 2 m/s, maka perbandingan gaya sentripetal 

benda A san benda B adalah …. 

a. FA : FB = 1 : 3 
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b. FA : FB = 1 : 2  

c. FA : FB = 2 : 3 

d. FA : FB = 1 : 4 

e. FA : FB = 1 : 5 

12. Seorang siswa memutar sebuah batu yang diikaitkan pada ujung seutas 

tali. Batu diputar secara horizotal seperti gambar. Jika laju diputarnya 

batu dijadikan 2 kali semula, maka gaya sentripetalnya menjadi... 

a. 0,3 N 

b. 0,6 N 

c. 3 N 

d. 6 N 

e. 30 N 

13. Sebuah batu dengan massa 20 g diikat dengan tali dan diputar sehingga 

lintasannya berbentuk lingkaran vertikal dengan jari-jari 0,5 m. jika 

kecepatan sudut batu 6 rad/s dan g= 10 m/s2, maka gaya tegang tali pada 

saat dititik tertinggi adalah ….  

a. 1,24 N 

b. 1,6 N 

c. 3,6 N  

d. 5,6 N 

e. 12,4 N 

14. Perhatikan penyataan gerak melingkar beraturan berikut! 

1. kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi  

2. kecepatan linier sebanding dengn kecepatan sudut 

3. kecepatan sudut sebanding dengan period  

Penyataan yang benar adalah .... 

a. 1 saja  

b. 1 dan 2 

c. 2 saja 

d. 2 dan 3 

e. 3 saja 
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15. Seorang pembalap mengendarai mobil melewati suatu tikungan 

berbentuk setengah lingkaran yang berjari – jari kelengkungan 50 meter. 

Jika kelajuan mobil 70 km/jam, maka besar percepatan sentripetal mobil? 

a. 8 m / 𝑠2 

b. 10 m 

c. 10 m / 𝑠2 

d. 8 km / jam 

e. 8 m/s 

16. Berputar dengan percepatan sudut putar 3 put/s2 . suatu titik naik pada 

ujung kipas angin yang bergerak melingkar dengan kecepatan sudut awal 

1 put/s setelah 2 detik telah berputar sebanyak... 

a. 2 put 

b. 4 put 

c. 6 put 

d. 8 put 

e. 10 put 

17. Sebuah benda yang massanya 50 gram bergerak melingkar beraturan 

dengan kecepatan 2 m/s. Bila jari jari lintasan itu 0,5 m, maka  

1. waktu untuk 1 putaran adalah 1,57 s 

2. besar percepatan sentripetalnya adalah 8 m/s2 

3. gaya sentripetalnya adalah o,4 N 

4. vektor kecepatannya tidak tetap 

Pernyataan yang benar dibawah ini adalah ..., 

a. 1, 2 dan 3  

b. 1 dan 3  

c. 2 dan 4 

d. 4 saja 

e. semua benar 

18. Pada sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, kecepatan 

liniernya bergantung pada.... 
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a. massa dan jari-jari lingkaran 

b. massa dan periode  

c. massa dan frekuensi  

d. periode dan jari-jari lintasan 

e. kecepatan sudut dan jari-jari lingkaran 

19. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda yang bereaksi adalah 𝜃 = 

(3x2 + 4) rad,berapakah kecepatan sudut rata-rata benda yang bergerak 

dari 1s sampai 2s ?.... 

a. 1 rad/s 

b. 3 rad/s 

c. 6 rad/s 

d. 8 rad/s 

e. 9 rad/s 

20. Sebuah benda mula-mula diam, kemudian melakukan gerak melingkar 

beraturan dngan kecepatan sudut 240 rpm. Jika jari-jari lingkaran 10 cm 

dan benda telah menempuh waktu 4 sekon, maka pernyataan yang benar 

dibawah ini adalah ....  

a. periode putaran benda 0,5 s dan frekuensinya 2 Hz. 

b. kecepatan liniernya 0,8 𝜋m/s dan kecepatan susutnya 0,8 𝜋m/s 

c. kecepatan linier benda 0,8 𝜋m/s dan jarak tempuhnya 32 m/s 

d. jarak tempuh benda 32 m dan percepatan benda 0,2 m/s2  

e. percepatan benda 0,2 𝜋 m/s2 jarak tempuh benda 32  𝜋m 

  

 

 

 

 

 



81 

 

Kunci Jawaban Soal Pre-test 

1. B 

2. A 

3. C 

4. E 

5. A 

6. E 

7. C 

8. A 

9. C 

10. B 

11. B 

12. C 

13. B 

14. B 

15. E 

16. C 

17. A 

18. E 

19. C 

20. A 
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SOAL POST-TEST 

 

Nama      :  

Mata Pelajaran  : 

Kelas    :  

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda 

silang (x) pada huruf A, B, C, atau D 

1. Dua benda A dan B masing-masing bermassa 2 kg dan 4 kg diikat dengan 

tali yang sama panjangnya 1 m. jik kedua benda diputar dengan 

kecepatan linear sama besar 2 m/s, maka perbandingan gaya sentripetal 

benda A san benda B adalah... 

a. FA : FB = 1 : 3 

b. FA : FB = 1 : 2  

c. FA : FB = 2 : 3 

d. FA : FB = 1 : 4 

e. FA : FB = 1 : 5 

2. Seorang siswa memutar sebuah batu yang diikaitkan pada ujung seutas 

tali. Batu diputar secara horizotal seperti gambar. Jika laju diputarnya 

batu dijadikan 2 kali semula, maka gaya sentripetalnya menjadi... 

a. 0,3 N 

b. 0,6 N 

c. 3 N 

d. 6 N 

e. 30 N 

3. Sebuah batu dengan massa 20 g diikat dengan tali dan diputar sehingga 

lintasannya berbentuk lingkaran vertikal dengan jari-jari 0,5 m. jika 

kecepatan sudut batu 6 rad/s dan g= 10 m/s2, maka gaya tegang tali pada 

saat dititik tertinggi adalah... 



83 
 

a. 1,24 N 

b. 1,6 N 

c. 3,6 N  

d. 5,6 N 

e. 12,4 N 

4. Perhatikan penyataan gerak melingkar beraturan berikut! 

1. kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi  

2. kecepatan linier sebanding dengn kecepatan sudut 

3. kecepatan sudut sebanding dengan period  

Penyataan yang benar adalah .... 

a. 1 saja  

b. 1 dan 2 

c. 2 saja 

d. 2 dan 3 

e. 3 saja 

5. Seorang pembalap mengendarai mobil melewati suatu tikungan 

berbentuk setengah lingkaran yang berjari – jari kelengkungan 50 meter. 

Jika kelajuan mobil 70 km/jam, maka besar percepatan sentripetal mobil? 

a. 8 m / �� 

b. 10 m 

c. 10 m / �� 

d. 8 km / jam 

e. 8 m/s 

6. Berputar dengan percepatan sudut putar 3 put/s2 . suatu titik naik pada 

ujung kipas angin yang bergerak melingkar dengan kecepatan sudut awal 

1 put/s setelah 2 detik telah berputar sebanyak... 

a. 2 put 

b. 4 put 

c. 6 put 

d. 8 put 

e. 10 put 
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7. Sebuah benda yang massanya 50 gram bergerak melingkar beraturan 

dengan kecepatan 2 m/s. Bila jari jari lintasan itu 0,5 m, maka  

1. waktu untuk 1 putaran adalah 1,57 s 

2. besar percepatan sentripetalnya adalah 8 m/s2 

3. gaya sentripetalnya adalah o,4 N 

4. vektor kecepatannya tidak tetap 

Pernyataan yang benar dibawah ini adalah ..., 

a. 1, 2 dan 3  

b. 1 dan 3  

c. 2 dan 4 

d. 4 saja 

e. semua benar 

8. Pada sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, kecepatan 

liniernya bergantung pada.... 

a. massa dan jari-jari lingkaran 

b. massa dan periode  

c. massa dan frekuensi  

d. periode dan jari-jari lintasan 

e. kecepatan sudut dan jari-jari lingkaran 

9. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda yang bereaksi adalah � = 

(3x2 + 4) rad,berapakah kecepatan sudut rata-rata benda yang bergerak 

dari 1s sampai 2s ?.... 

a. 1 rad/s 

b. 3 rad/s 

c. 6 rad/s 

d. 8 rad/s 

e. 9 rad/s 

10. Sebuah benda mula-mula diam, kemudian melakukan gerak melingkar 

beraturan dngan kecepatan sudut 240 rpm. Jika jari-jari lingkaran 10 cm 
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dan benda telah menempuh waktu 4 sekon, maka pernyataan yang benar 

dibawah ini adalah... 

a. periode putaran benda 0,5 s dan frekuensinya 2 Hz. 

b. kecepatan liniernya 0,8 �m/s dan kecepatan susutnya 0,8 �m/s 

c. kecepatan linier benda 0,8 �m/s dan jarak tempuhnya 32 m/s 

d. jarak tempuh benda 32 m dan percepatan benda 0,2 m/s2  

e. percepatan benda 0,2 � m/s2 jarak tempuh benda 32  �m 

11. Gerak melingkar beraturan merupakan gerak suatu benda dengan suatu 

lintasan melingkar dengan….. 

a. Kecepatannya tetap 

b. Vektor kecepatan liniernya tetap 

c. Percepatan konstan 

d. Periodenya tetap 

e. Kelajuan konstan 

12. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan dipengaruhi oleh suatu 

gaya yang arahnya... 

a. Searah dengan kecepatan 

b. Menyinggung lingkaran 

c. Menuju pusat lingkaran 

d. Radikal keluar 

e. Tidak ada ditentukan 

13. Berdasarkan beberapa kasus di bawah ini 

a. mobil melaju di jalan lurus dengan kecepatan konstan 65 km/jam 

b. gerak perputaran jarum jam 

c. roda motor yang sedang bergerak terhadap jalan 

d. gerak sebuah titik pada baling-baling kipas angin. 

e. peluru yang ditembakkan dengan keepatan awal 75 m/s 

   pernyataan yang menunjukkan gerak melingkar adalah .... 

a. a, b, dan c 

b. a dan c 

c. b dan d 
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d. d saja 

e. semua benar 

14. Diantara benda dibawah ini yang memiliki laju putaran yang tetap 

adalah.. 

a. Baling-baling kipas angin 

b. Baling-baling pesawat  

c. Jarum kompas 

d. Jarum jam dinding 

e. Roda sepeda 

15. Banyaknya getaran gelombang yang terjadi dalam waktu satu detik 

adalah …. 

a. Frekuensi 

b. Periode 

c. Amplitudo 

d. Frekuensi bunyi 

16. Hubungan periode dengan frekuensi putaran diriumuskan… 

a. T = f 

b. T = 2 . F 

c. T = 
�

�
  

d. f = 2 . T 

e. T = 
	



 

17. Sebuah benda yang digantung pada seutas tali yang digerakkan melingkar 

dengan kealjuan tetap. Bola tersebut dapat menempuh putaran sebanyak 

120 putaran dalam 1 menit. Maka besar periode adalah…. 

a. 1 s 

b. 1,5 s 

c. 2 s 

d. 2,5 s 

e. 0,5 s 
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18. Jika suatu benda melakukan 1 putaran dalam 2 sekon, maka berarah 

periodanya adalah (T) 

a. 0,5 s 

b. 1 s 

c. 2 s 

d. 1.5 s 

e. 2,5 s 

19. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang 

berbentuk lingkaran berjari-jari R dengan percepatan sentripetal as agar 

percepatan sentripetal menjadi dua kali semula maka 

a. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali semula  

b. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali semula  

c. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali semula  

d. v tetap dan R dijadikan 2 kali semula  

e. v dijadikan dijadikan 2 kali dan R tetap 

20. Jika dua batu masing-masing mempunyai berat yang sama dan diikat 

dengan tali. Batu pertama diikat dengan tali yang pendek dan batu yang 

kedua dengan tali yang panjang  maka percepatan setripetalnya akan…. 

a. Sama 

b. Semakin besar 

c. Semakin sedikit 

d. Tidak berpengaruh  

e. Konstan 
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Kunci Jawaban Soal Post-test 

1. B 

2. C 

3. B 

4. B 

5. E 

6. C 

7. A 

8. E 

9. C 

10. A 

11. B 

12. A 

13. C 

14. E 

15. A 

16. E 

17. C 

18. A 

19. C 

20. B 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Materi Pokok/ Topik : Gerak Melingkar 

Pertemuan : I 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  mata. 

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  membuat) 

dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari  di sekolah 

dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori.    
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B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5. Menganalisis besaran fisis pada 

gerak melingkar dengan laju 

konstan dan penerapannya 

dalam teknologi. 

3.5.1 Siswa dapat menjelaskan besaran-besaran periode (T), frekuensi (f), 

kecepatan linear (v) dan kecepatan sudut (ω) dalam gerak melingkar. 

3.5.2 Siswa dapat menghitung periode (T), frekuensi (f), kecepatan linear (v) 

dan kecepatan sudut (ω) dalam gerak melingkar. 

3.5.3 Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak melingkar. 

3.5.4 Siswa dapat menyelidiki hubungan besaran – besaran dalam gerak 

melingkar 

3.5.5 siswa dapat mengklasifikasikan hubungan beran – besaran dalam gerak 

melingkar 

3.5.6 siswa dapat menganalisis hubungan gerak melingkar dengan hukum 

Newton ll 

4.5. Menyajikan ide/gagasan terkait 

gerak melingkar (misalnya pada 

hubungan roda-roda). 

4.5.1 siswa dapat mengelompokan ciri –ciri gerak melingkar pada kehidupan 

sehari –hari 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan besaran-besaran periode (T), frekuensi (f), kecepatan linear (v) dan kecepatan sudut (ω) dalam gerak 

melingkar Siswa mampu menjelaskan pengertian gerak melingkar beraturan  

2. Siswa mampu menghitung periode (T), frekuensi (f), kecepatan linear (v) dan kecepatan sudut (ω) dalam gerak melingkar. 

3. Siswa mampu menjelaskan pengertian gerak melingkar. 
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4. Siswa mampu menyelidiki hubungan besaran – besaran dalam gerak melingkar 

5. Siswa mampu mengklasifikasikan hubungan beran – besaran dalam gerak melingkar 

6. Siswa mampu menganalisis hubungan gerak melingkar dengan hukum Newton ll 

7. Siswa mampu mengelompokan ciri –ciri gerak melingkar pada kehidupan sehari –hari 

 

D. Materi Pembelajaran 

(Terlampir) 

E. Metode Pembelajaran 

 Model  : Make A Match (mencari pasang) 

Pendekatan : Saintifik 

 Metode  : Diskusi dan ceramah 

 

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media  : LKS, Buku Cetak, Power Point, dan video 

Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, proyektor/infokus 

Sumber   : Djoko Nugroho. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Soal. Jakarta: Erlangga. 

Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/ MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga), 2013. 

Bagus Raharja, Panduan Belajar Fisiska, (Jakarta : Yudhistira), 2011. 
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G. Langkah –langkah Kegiatan Belajar 

 

No Langkah-langkah 

Make A Match 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Fase I: 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

Kegiatan Awal 

 Guru menberikan salam. 

 Guru memberikan pre-test  

 

Apersepsi 

 Guru memperlihatkan video animasi 

gerak melingkar pada kehidupan sehari-

hari.  

 

Motivasi 

 coba kalian perhatikan gerak jarum 

jam? 

 Guru Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa menjawab soal pre-test yang 

diberikan oleh guru. 

 

 Siswa Memperhatikan vidio yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 Siswa berfikir dan menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 Siswa mendengar penjelasan dari guru 

 

5 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 
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2 Fase 2: 

Menyajikan 

informasi 

Kegiatan Inti 

(mengamati) 

 Guru meminta peserta didik mengamati 

gambar yang berkaitan dengan gerak 

melingkar. 

 

“berdasarkan gambar diatas, menurut 

kalian, apa yang dialami oleh gambar 

tersebut?” 

(mengumpulkan informasi) 

 Guru memberikan penjelasan awal 

mengenai materi yang akan dipelajari 

(menanya) 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

 

 

 Siswa mengamati gambar yang diberikan 

oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa mendengarkan penjelasan awal 

mengenai materi yang akan dipelajari 

 

 Siswa berfikir dan mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang dipelajari. 

 

 

30 menit 



94 

 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang dipelajari 

 Fase 3: 

Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok belajar 

 Guru membagikan siswa dalam 3 

kelompok, kelompok 1 mendapat kartu 

soal dan kelompok 2 mendapat kartu 

jawaban, sedangkan kelompok 3 

berfungsi sebagai penilai. 

 Siswa mendengarkan arahan dari guru 15 menit 

 Fase 4: 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

(mengasosiasi) 

 Guru memberikan LKS kepada siswa. 

 Guru memberitahukan aturan bermain 

kartu Make A Match dan setiap siswa 

(individu) dalam kelompok  mendapat 

satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban. 

 Guru mengawasi siswa mencari 

pasangan yang cocok dengan kartunya 

(pasangan pertanyaan-jawaban) 

sebelum batas waktu diberi poin 

 

 Siswa mengerjakan LKS 

 Tiap siswa memperhatikan aturan bermain 

kartu Make A Match dan setiap siswa 

(individu) dalam kelompok  mendapat 

satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban. 

 Setiap siswa mencari pasangan yang 

cocok dengan kartunya (pasangan 

pertanyaan-jawaban) sebelum batas waktu 

diberi poin penilai. 

 

30 menit 
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penilai. 

 Setelah satu babak, kartu di kocok lagi 

agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 

 Guru mengarahkan siswa dalam 

mendapatkan pasangannya kemudian 

siswa yang berperan sebagai penilai 

berperan berganti peran menjadi 

pemegang kartu pertanyaan dan 

sebagian memegang kartu jawaban. 

 

 Siswa memperhatikan kartu di kocok oleh 

guru 

 

 Setelah semua siswa mendapatkan 

pasangannya kemudian siswa yang 

berperan sebagai penilai berperan berganti 

peran menjadi pemegang kartu pertanyaan 

dan sebagian memegang kartu jawaban. 

Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2 

sebelumnya berganti peran sebagai penilai. 

 Fase 5: 

Evaluasi 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memaparkan hasil jawaban 

di depan kelas setelah bermain kartu 

Make A Match 

 Siswa memaparkan hasil jawaban di 

depan kelas 

25 menit 

 Fase 6: 

Memberi 

Penghargaan 

 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memdapatkan point 

tertinggi 

 

 Siswa mendapatkan penghargaan dari 

guru 

1055

m 
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3  Penutup 

(Menyimpulkan) 

  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpukan tentang 

pembelajaran hari ini. 

 Guru bertanya tentang proses 

pembelajaran hari ini 

 

 

 Siswa membuat kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini. 

 

 Siswa mengungkapkan kesan 

pembelajarannya. 

 

 

15 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Materi Pokok/ Topik : Gerak Melingkar 

Pertemuan : 2 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  mata. 
4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  membuat) 

dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari  di sekolah 
dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori.    
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B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
 Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5. Menganalisis besaran fisis pada 
gerak melingkar dengan laju 
konstan dan penerapannya 
dalam teknologi. 

3.5.7 Siswa dapat menjelaskan pengertian percepatan sentripetal dan gaya 
sentripetal 

3.5.8 siswa dapat menganalisis hubungan gerak melingkar dengan percepatan 
sentripetal  

3.5.9 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh gaya sentripetal dalam      
kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian percepatan sentripetal dan gaya sentripetal 

2. Siswa mampu menganalisis hubungan gerak melingkar dengan percepatan sentripetal  

3. Siswa mampu menyebutkan contoh-contoh gaya sentripetal dalam      kehidupan sehari-hari. 

 
D. Materi Pembelajaran 

(Terlampir) 

E. Metode Pembelajaran 

• Model  : Make A Match (mencari pasang) 

Pendekatan : Saintifik 
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 Metode  : Diskusi dan Ceramah 

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media  : LKS, Buku Cetak, Power Point, dan video 

Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, proyektor/infokus 

Sumber   : Djoko Nugroho. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Soal. Jakarta: Erlangga. 

Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/ MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga), 2013. 

Bagus Raharja, Panduan Belajar Fisiska, (Jakarta : Yudhistira), 2011. 
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G. Langkah –langkah Kegiatan Belajar 

 

No Langkah-langkah 

Make A Match 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Fase I: 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

Kegiatan Awal 

• Guru menberikan salam. 

 

Apersepsi 

• Guru memdemonstrasikan gaya 

sentripetal dengan memutarkan bola 

yang terikat pada seutas tali 

 

Motivasi 

• coba kalian perhatikan bola yang terikat 

pada salah satu ujung tali?. 

• Guru Menjelaskan  tujuan pembelajaran 

 

 

• Siswa menjawab salam. 

 

 

• Siswa Memperhatikan demonstrasi yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

• Siswa berfikir dan menjawab pertanyaan 

dari guru. 

• Siswa mendengar penjelasan dari guru 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 
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2 Fase 2: 

Menyajikan 

informasi 

Kegiatan Inti 

(mengamati) 

• Guru meminta peserta didik mengamati 

gambar yang berkaitan dengan gaya 

sentripetal 

 

“berdasarkan gambar diatas, menurut 

kalian, apa yang dialami oleh mobil 

ketika melewati tikungan?” 

(mengumpulkan informasi) 

• Guru memberikan penjelasan awal 

mengenai materi yang akan dipelajari 

(menanya) 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang dipelajari 

 

 

• Siswa mengamati gambar yang diberikan 

oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa mendengarkan penjelasan awal 

mengenai materi yang akan dipelajari. 

 

• Siswa berfikir dan mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang dipelajari. 

 

 

30 menit 
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 Fase 3: 

Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok belajar 

• Guru membagikan siswa dalam 3 

kelompok, kelompok 1 mendapat kartu 

soal dan kelompok 2 mendapat kartu 

jawaban, sedangkan kelompok 3 

berfungsi sebagai penilai. 

• Siswa mendengarkan arahan dari guru 10 menit 

 Fase 4: 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

(mengasosiasi) 

• Guru memberikan LKS kepada siswa. 

 

• Guru memberitahukan aturan bermain 

kartu Make A Match dan setiap siswa 

(individu) dalam kelompok  mendapat 

satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban.Setiap siswa mencari pasangan 

yang cocok dengan kartunya (pasangan 

pertanyaan-jawaban) sebelum batas 

waktu diberi poin penilai. 

• Guru  mengawasi siswa mencari 

pasangan yang cocok dengan kartunya 

 

• Siswa mengerjakan LKS yang diberikan 

oleh guru. 

• Tiap siswa memperhatikan aturan bermain 

kartu Make A Match dan setiap siswa 

(individu) dalam kelompok  mendapat 

satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban. 

 

 

 

• Setiap siswa mencari pasangan yang 

cocok dengan kartunya (pasangan 

 

30 menit 
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(pasangan pertanyaan-jawaban) 

sebelum batas waktu diberi poin 

penilai. 

• Setelah satu babak, kartu di kocok lagi 

agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya 

• Guru mengarahkan siswa dalam 

mendapatkan pasangannya kemudian 

siswa yang berperan sebagai penilai 

berperan berganti peran menjadi 

pemegang kartu pertanyaan dan 

sebagian memegang kartu jawaban. 

pertanyaan-jawaban) sebelum batas waktu 

diberi poin penilai. 

 

• Siswa memperhatikan kartu di kocok oleh 

guru 

 

• Setelah semua siswa mendapatkan 

pasangannya kemudian siswa yang 

berperan sebagai penilai berperan berganti 

peran menjadi pemegang kartu pertanyaan 

dan sebagian memegang kartu jawaban. 

Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2 

sebelumnya berganti peran sebagai 

penilai. 

 Fase 5: 

Evaluasi 

 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memaparkan hasil jawaban 

di depan kelas setelah bermain kartu 

Make A Match 

• Siswa memaparkan hasil jawaban di 

depan kelas 

20 menit 
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 Fase 6: 

Memberi 

Penghargaan 

 

• Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memdapatkan point 

tertinggi 

• Siswa mendapatkan penghargaan dari 

guru 

5 menit 

3  Penutup 

(Menyimpulkan)  

•  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpukan tentang 

pembelajaran hari ini. 

• Guru bertanya tentang proses 

pembelajaran hari ini. 

 

 

• Siswa membuat kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini. 

 

• Siswa mengungkapkan kesan 

pembelajarannya. 

15 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Materi Pokok/ Topik : Gerak Melingkar 

Pertemuan : 3 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  mata. 
4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  membuat) 

dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari  di sekolah 
dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori.    
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B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
 Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5. Menganalisis besaran fisis pada 
gerak melingkar dengan laju 
konstan dan penerapannya 
dalam teknologi. 

3.5.10 Siswa dapat menemukan pola hubungan kecepatan linier, jari – jari roda 
terhadap kecepatan sentripetal 

3.5.11 Siswa dapat menemukan pola hubungan gaya sentripetal dengan 
kecepatan linier 

3.5.12 Siswa dapat menghitung sudut dari fungsi percepatan sudut 
3.5.13 Siswa dapat memprediksikan kesimpulan hasil percobaan 

4.5. Menyajikan ide/gagasan terkait 
gerak melingkar (misalnya pada 
hubungan roda-roda). 

4.5.2 Siswa dapat melakukan percobaan untuk menentukan percepatan 
sentripetal dan gaya sentripetal. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menemukan pola hubungan kecepatan linier, jari – jari roda terhadap kecepatan sentripetal 

2. Siswa mampu menemukan pola hubungan gaya sentripetal dengan kecepatan linier Siswa mampu menyebutkan aplikasi 

hubungan roda-roda dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa mampu menghitung sudut dari fungsi percepatan sudut 

4. Siswa mampu memprediksikan kesimpulan hasil percobaan  

5. Siswa mampu melakukan percobaan untuk menentukan percepatan sentripetal dan gaya sentripetal. 
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D. Materi Pembelajaran 

(Terlampir) 

E. Metode Pembelajaran 

• Model  : Make A Match (mencari pasang) 

Pendekatan : Saintifik 

 Metode  : Diskusi dan Ceramah 

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran 

Media  : LKS, Buku Cetak, Power Point, dan video 

Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, proyektor/infokus 

Sumber   : Djoko Nugroho. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Soal. Jakarta: Erlangga. 

Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/ MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga), 2013. 

Bagus Raharja, Panduan Belajar Fisiska, (Jakarta : Yudhistira), 2011. 
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G. Langkah –langkah Kegiatan Belajar 

 

No Langkah-langkah 

Make A Match 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

Waktu Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1 Fase I: 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

Kegiatan Awal 

• Guru menberikan salam. 

• Guru memberikan post-test 

 

Apersepsi 

• Tahukah kalian bagaimana prinsip 

benang? 

 

Motivasi 

• Pernahkah kalian mengamati gerak 

roda-roda sepeda dan juga gerak rantai 

ketika didayung? 

• Guru Menjelaskan  tujuan pembelajaran 

 

• Siswa menjawab salam. 

• Siswa menjawab soal post-test yang 

diberikan oleh guru. 

 

• Siswa berfikir dan menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 

 

• Siswa berfikir dan menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 

• Siswa mendengar penjelasan dari guru 

 

5 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

10 menit 



109 

 

2 Fase 2: 

Menyajikan 

informasi 

Kegiatan Inti 

(mengamati) 

• Guru meminta peserta didik mengamati 

gambar yang berkaitan dengan 

kecepatan linear 

 

“berdasarkan gambar diatas, menurut 

kalian, apa yang terjadi ketika kipas 

angin dihidupkan?” 

(mengumpulkan informasi) 

• Guru memberikan penjelasan awal 

mengenai materi yang akan dipelajari 

(menanya) 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang dipelajari 

 

 

• Siswa mengamati gambar yang diberikan 

oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa mendengarkan penjelasan awal 

mengenai materi yang akan dipelajari. 

 

• Siswa berfikir dan mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang dipelajari. 

 

 

30 menit 
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 Fase 3: 

Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok belajar 

• Guru membagikan siswa dalam 3 

kelompok, kelompok 1 mendapat kartu 

soal dan kelompok 2 mendapat kartu 

jawaban, sedangkan kelompok 3 

berfungsi sebagai penilai. 

• Siswa mendengarkan arahan dari guru 15 menit 

 Fase 4: 

Membimbing 

kelompok bekerja 

dan belajar 

(mengasosiasi) 

• Guru memberikan LKS kepada siswa. 

 

• Guru memberitahukan aturan bermain 

kartu Make A Match dan setiap siswa 

(individu) dalam kelompok  mendapat 

satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban. 

• Guru  mengawasi siswa mencari 

pasangan yang cocok dengan kartunya 

(pasangan pertanyaan-jawaban) 

sebelum batas waktu diberi poin 

penilai. 

 

• Siswa mengerjakan LKS yang diberikan 

oleh guru. 

• Tiap siswa memperhatikan aturan bermain 

kartu Make A Match dan setiap siswa 

(individu) dalam kelompok  mendapat 

satu kartu yang berisi pertanyaan atau 

jawaban. 

• Setiap siswa mencari pasangan yang 

cocok dengan kartunya (pasangan 

pertanyaan-jawaban) sebelum batas waktu 

diberi poin penilai. 

 

 

30 menit 
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• Setelah satu babak, kartu di kocok lagi 

agar tiap siswa mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 

• Guru mengarahkan siswa dalam 

mendapatkan pasangannya kemudian 

siswa yang berperan sebagai penilai 

berperan berganti peran menjadi 

pemegang kartu pertanyaan dan 

sebagian memegang kartu jawaban. 

• Siswa memperhatikan kartu di kocok oleh 

guru 

 
• Setelah semua siswa mendapatkan 

pasangannya kemudian siswa yang 

berperan sebagai penilai berperan berganti 

peran menjadi pemegang kartu pertanyaan 

dan sebagian memegang kartu jawaban. 

Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2 

sebelumnya berganti peran sebagai 

penilai. 

 

 Fase 5: 

Evaluasi 

 

• Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memaparkan hasil jawaban 

di depan kelas setelah bermain kartu 

Make A Match 

• Siswa memaparkan hasil jawaban di 

depan kelas 

20 menit 

 Fase 6: 

Memberi 

Penghargaan 

• Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memdapatkan point 

tertinggi 

• Siswa mendapatkan penghargaan dari 

guru 

5 menit 
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3  Penutup 

(Menyimpulkan)  

•  Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpukan tentang 

pembelajaran hari ini. 

• Guru bertanya tentang proses 

pembelajaran hari ini. 

• Guru menutup pembelajaran dan salam. 

 

 

• Siswa membuat kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini. 

 

• Siswa mengungkapkan kesan 

pembelajarannya. 

15 menit 
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Lampiran 13 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

LKS-1      LKS-2 

            

 

LKS-3 

                          



Lampiran 14 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 



Lampiran 15 

 

 



 



 

 

 

 



 

 

 

 



Lampiran 16 
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Lampiran 17 

TABEL Z-SCORE 

 

 



Lampiran 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LanjutanTabel… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LanjutanTabel… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LanjutanTabel… 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 

 

KELAS KONTROL (Xa) 
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KELAS EKSPERIMEN (Xb) 
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Lampiran 22 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Maisa Fitri 

Tempat, Tanggal Lahir : Sabang, 22 Januari 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh 

Status   : Belum Kawin 

Alamat Sekarang : Alue Deah Teungoh 

Pekerjaan/Nim : Mahasiswi /251324498 

 

B. Identitas Orang Tua 
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Pekerjaan Ayah   : Nelayan 

Pekerjaan Ibu   : IRT 
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Maisa Fitri 


